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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kejenuhan damangnya minat belajar
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran Pendidkgama Islam dikarnakan
Pelaksanaan proses belajar mengajar di SMPN 2 BEmgkampam OKI, hanya
menggunakan Metode ceramah, tanya jawab dan latikibatnya siswa tidak terlalu
aktif dan lebih sering bermain-main di kelas saatbpelajaran berlangsung. Melalui
Model Pembelajaran Bersikl{€ycle Learning)ini diharapkan agar siswa menjadi
lebih termotivasi sehingga semangat siswa dalaajdyvedapat meningkat.

Tujuan dari penelitian ini pertama, untuk mengetahui hasil belajar siswa
kelas eksperimen yang diterapkan Model PembelajBeasiklus(Cycle Learning)
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Maternbhami Tata Cara Puasa di
SMPN 2 Pangkalan Lampam OKdedua,untuk mengetahui bagaimana hasil belajar
siswa kelas kontrol yang tidak diterapkan Model Belajaran BersiklugCycle
Learning) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Mafenmahami Tata
Cara Puasa di SMPN 2 Pangkalan Lampam Okdtiga, Untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen gideigpkan Model Pembelajaran
Bersiklus (Cycle Learning)dengan hasil belajar siswa kelas kontrol yangktida
diterapkan Model Pembelajaran Bersikl(Gycle Learning)pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam Materi Memahami Tata Carm@sBui SMPN 2 Pangkalan
Lampam OKI.

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitianpekisnen. Adapun sampel
dalam penelitian ini sebanyak 60 siswa berdasafaposive Sampling30 siswa
kelas eksperimen dan 30 siswa kelas kontrol. Telpgkgumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode olasgrtes dan dokumentasi.

Adapun teknik analisis yang digunakan adalah ujirmaditas data
menggunakan rumus uji kai kuadrat, uji homogenttata menggunakan rumus F
hitung = varian besar : varian kecil dan uji hipiéemnggunakan rumus tes “t"untuk
dua sampel besar yang satu sama lain tidak mempunyaungan. Terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sidelas eksperimen yang
diterapkan Model Pembelajaran Bersikl(Gycle Learning)dengan hasil belajar
siswa yang tidak diterapkan Model Pembelajaran iBass(Cycle Learning)pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi MemmliEata Cara Puasa. Baik
pada taraf signifikan5% atau 1%aitu: 2,00< 16,27 >2,65]ladi pada kesimpulannya
bahwa Model Pembelajaran Bersikl§€ycle Learning),kelas VIII lebih baik
hasilnya jika dibandingkan dengan kelas kontrol gydidak diterapkan Model
Pembelajaran Bersikl(€ycle Learning)

KATA KUNCI: Model Pembelajaran Bersiklus (Cycle Learning),Hasil Belajar
Siswa
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana urgwkijodkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta ddikara aktif untuk
mengembangkan potensi ranah kognitf, afektif, dsifgmnotorik! Pendidikan
adalah proses pembimbingan, melatih, dan memandwsisa terhindar atau
keluar dari kebodohah. Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka
mempengaruhi peserta didik supaya mampu menyesudikasebaik mungkin
dengan lingkungannya, dan dengan demikian akan miefikan perubahan
dalam dirinya®

Sebagaimana yang dijelaskan dalam Undang-Undantantgnsistem
Pendidikan Nasional Nomor 20, tahun 2003, pasali3sebutkan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umwkjodkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik sek@ran@ngembangkan potensi
dirinya, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,taseketerampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan nebara.

Selain itu juga pendidikan merupakan hal yang pgndialam membangun

peradaban bangsa. Maka dari itu untuk membanguadpean bangsa dan

'Deni Damayanti,Panduan Implementasi Pendidikan Karakter di Sekologyakarta:
Araska, 2014), him. 9

2Sudarwan DaninmPengantar KependidikaiBandung: Alvabeta, 2010), him. 2

®0emar HamalikKurikulum dan Pembelajarart)akarta: Bumi Aksara, 2010), him. 3

“Sudarwan Danim Op., Cit,him. 4
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menciptakan generasi muda berkualitas yang mempurkgpribadian,
kecerdasan, berakhlak mulia diperlukan pendidikéaik pendidikan di
lingkungan keluarga, masyarakat maupun di lingkangakolah. Salah satu
diantaranya ajaran Islam mewajibkan kepada umatmyk melaksanakan
pendidikan. Karena menurut ajaran Islam, pendidika@rupakan kebutuhan
hidup manusia yang mutlak untuk dipenuhi demi umhgncapai kebahagian dan

kesejahteraan di dunia dan di akhirat.

e T g

vﬁm i il ndT 31,5285 280 s 151 T30 ol 2l

Go g~ -

T ////’9451‘%/ .1‘,/’} T N
/C,&JJJQ.L}I‘ b::)‘ Ui:'\“)("i‘f bﬁe‘; uf,:f\]‘eUJ C% ‘)j‘"‘)b ‘)ﬁ‘w ‘JJ

s D535 L T

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkhnhiscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatak@erdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orangrgy yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetatheberapa derajat. dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Dari ayat diatas Pendidikan Agama Islam harus mammambentuk
insan-insan pendidikan yang menyadari bahwa sgg#d&u hidupnya baik yang
bersifat individual maupun yang bersifat sosiahkeberorientasi ibadah kepada

Allah. Tujuan manusia adalah mencari kebahagiadudia dan diakhirat yang

® Depertemen Agama RIAl-Hikmah Al-Quran dan Terjemahnya(Bandung: CV
Dipenogoro, 2010). him 543
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segala aktivitasnya di tempatkan pada kerangkdddah kepada Allah. Untuk
itu Pendidikan Agama Islam seharusnya dapat dgeldengan senang tanpa
paksaan.

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan usaha sadan terencana
untuk menyiapkan siswa dan meyakini, memahami, meyaji dan
mengamalkan ajaran islam melalui kegiatan bimbingangajaran dan latihan.
Pendidikan agama islam kegiatan pembelajarannyaratian untuk
meningkatkan keyakinan, pemahaman dan pengalanmamanajagama islam
peserta didik, di samping untuk membentuk keshalgkaalitas pribadi) juga
sekaligus membentuk keshalehan sosial.

Pendidikan Agama Islam merupakan rumpun mata palajayang
dikembangkan dari ajaran-ajaran pokok yang terddgiam agama islam. Karna
itulah PAI merupakan bagian yang tidak dapat digkaa dari ajaran agama
Islam, mata pelajaran PAI untuk mengembangkan nuzmalkepribadian peserta
didik.®

Interaksi dan komunikasi yang baik antara guru geeserta didik
merupakan faktor terpenting dalam menerapkan mpdeibelajaran. Apapun
usaha yang dilakukan untuk menciptakan lingkungaik fdan membangun

suasana senyaman mungkin, akan menjadi sia-sikabeji&a interaksi dan

® Nazarudin RahmanManajemen Pembelajaran, Implementasi Konsep, Karatik dan
Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Um{X¥ogyakarta: Pustaka Felicha, 2013), cet. I,
him 9.



17

komunikasi antara guru dan peserta didiknya tidanjadikan peserta didik
menjadi aktif.

Guru memegang peranan penting dalam membina daguien corak diri
siswa, oleh karna itu, seorang guru diharapkanktilanya cakap dalam
mentransfer atau memindahkan ilmu pengetahuanpit@iga harus mampu
menghubungkan antara ilmu pengetahuan yang diskarpalengan keadaan
lingkungan yang aktual atau keadaan psikis siswa.

Begitu besarnya peranan guru di dalam proses p&adidmaka seorang
guru harus selalu dituntut untuk mampu mencermtaias dan kondisi objek
yang ada, dan dapat memanfaatkan sarana dan prasareg ada sebagai media
untuk menunjang keberhasilan proses belajar mengajs dilakukannya, karna
model yang digunakan dalam kegiatan belajar mengégn mempertinggi hasil
belajar siswa. Dalam proses pembelajaran, modelbgjaran mempunyai
kedudukan yang sangat penting dalam upaya pencapajigan belajar, oleh
karna itu model pembelajaran menjadi sarana yaerghdkna dalam proses
belajar mengajar, untuk memudahkan guru dalam nmepgiéan pelajaran, guru
dapat memanfaatkan dan menggunakan model pembelapa saja yang sesuai
dengan materi yang disampaikan, khususnya modainbelajaran Bersiklus
(Cycle Learning)

Suasana yang demokratis dalam pembelajaran dengambenkan
kesempatan yang luas kepada siswa untuk melakukaanasi, mendorong

keberanian untuk bertanya, mengajukan dugaan, medaa mengolah data,
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serta kebiasaan untuk membuat kesimpulan sendiri djpa yang telah
dipelajarinya merupakan persyaratan yang utama kangs dikembangkan oleh
guru. Sebaliknya, suasana pembelajaran yang mence&agan otoritas dengan
pembelajaran sepenuhnya ada di tangan guru, akagakibatkan tumpulnya
daya kreatifitas siswa, karna siswa akan dihinggsgasaan ragu-ragu, takut
salah, takut cemooh dan ketakutan-ketakutan lailyayg mengakibatkan tidak
berkembangnya imajinasi sebagai modal kreativitsas

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikgama Islam yaitu
dengan Ibu Leni Kusnita di SMPN 2 Pangkalan Lampaki, siswa masih
kurang memahami pelajaran Pendidikan Agama Islam c@&nderung hanya
mangikuti apa yang mereka catat di buku catatarekaertanpa memahami apa
yang telah mereka tulis. Sehingga ketika meyelasaiknasalah yang sedikit
dirubah pola pikir dari yang dicatatan mereka sedi&bingungan dan beberapa
dari mereka bahkan tidak bisa menjawab.

Berdasarkan observasi peneliti pada tanggal 0&04%, saya melihat guru
sedang mengajar menggunakan metode ceramah (kaonahsdalam proses
pembelajaran, terlihat dalam proses pembelajaraeliet sangat monoton karna
hanya berpusat pada guru, guru tidk melibatkan ssiberperan aktif dalam

pembelajaran sehingga komunikasi yang terjadi hdrgrausat satu arah yaitu

" Tim Pengembangan MKDKurikulum dan Pembelajarar(Jakarta: Rajawali Pers, 2011),
him. 209
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guru ke siswa, sedangkan siswa hanya dijadikargaebajek bukan subjek. Guru
memberikan ceramah kepada siswa sementara siswa hemdengarkan.

Hal tersebut menyebabkan siswa menjadi jenuh sgairsglit menerima
materi-materi yang diberikan oleh guru dan menjadlikiswa merasa cepat bosan
terutama ketika jam pelajaran sudah berlalu 15-2dithsiswa meresa gelisah,
tidur-tiduran, mengganggu teman mereka dan mencoret buku. Ini
menunjukan perasaan bosan, jenuh, dan tidak nyamdatam pembelajaran.
Mereka terpaksa belajar dengan kenyataan yang tidplat dihindari, kecuali
interaksi dengan lingkungan yang kurang menyenangkdal lain juga
menunjukan bahwa sebuah “kebahagian” yang diraspkaa siswa saat guru
yang bersangkutan berhalangan hadir.

Ketidaksukaan ini akan semakin tinggi jika karakbembelajaran yang
mereka rasakan sulit dan membosankan. Ketidakny@mami akan
mempengaruhi proses pembelajaran yang tidak opts®aingga hasil belajar
siswa pun ikut berpengaruh sehingga siswa tidaktdagmahami pembelajaran
secara efektif dan optimal. Oleh karena itulah penmgin meneliti Model
Pembelajaran BersiklugCycle Learning)dalam pembelajaran dengan judul
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN BERSIKLUS (CYCLE
LEARNING) UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA
MATA PELAJARAN PAI MATERI MEMAHAMI TATA CARA PUASA
KELAS VIII di SMPN 2 PANGKALAN LAMPAM OKI

B. Batasan Masalah
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Agar penelitian ini lebih terfokus, dan tidak menpiang dari masalah yang

akan diteliti maka penulis membatasi penelitiarsetiagai berikut:

Model Pembelajaran Bersikl§€ycle Learningyang penulis maksud disini
adalah penerapan Model PembelajarBersiklus (Cycle Learning) serta
bagaimana hasil belajar siswa. Agar lebih terfogasulis meneliti pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Memahanta T@ara Puasa Kelas
VIII di SMPN 2 Pangkalan Lampam OKI.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana hasil belajar siswa kelas eksperimen yditeyapkanModel
PembelajararBersiklus (Cycle Learning)pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam Materi memahami tata cara puasa di SMPRangkalan
Lampam OKI?

2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas kontrol yadgktiditerapkan Model
PembelajararBersiklus (Cycle Learning)pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam Materi memahami tata cara puasa di SMPRangkalan
Lampam OKI?

3. Apakah ada perbedaan antara hasil belajar siswas kaksperimen yang
diterapkan Model PembelajardBersiklus (Cycle Learning)dengan hasil
belajar siswa kelas kontrol yang tidak diterapkarod® Pembelajaran
Bersiklus (Cycle Learning)pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

Materi memahami tata cara puasa di SMPN 2 Pangkaampam OKI?
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ini adalah:
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswaskelksperimen
yang diterapkan Model Pembelajar@ersiklus (Cycle Learning)
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Matemamami tata
cara puasa di SMPN 2 Pangkalan Lampam OKI

b. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswaskietatrol yang
tidak diterapkan Model Pembelajard&ersiklus (Cycle Learning)
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Matemamami tata
cara puasa di SMPN 2 Pangkalan Lampam OKI

c. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan antaraldeajbr siswa
kelas eksperimen yang diterapkan Model Pembelaj@arsiklus
(Cycle Learningdengan hasil belajar siswa kelas kontrol yang tidak
diterapkan Model PembelajaraBersiklus (Cycle Learning)pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi memahata cara

puasa di SMPN 2 Pangkalan Lampam OKI

2. Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu :
a. Secara teoritis
1) Penelitian ini berguna sebagai tambahan referensisdbagai suatu

model mengajar dalam pembelajaran Pendidikan Adslaua.
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2) Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan kepadaua pihak,
khususnya bagi para pendidik (guru) tentang bagzamaara
mengajarkan yang baik dan menyenangkan agar sisaygmtd
memahami pelajaran dengan optimal.

3) Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat dijadiksebagai bahan
masukan dan sumber data bagi penelitian-penetigtanjutnya.

b. Secara Praktis

1) Bagi guru penelitian ini dapat dijadikan acuan oalpemecahan
masalah yang berkaitan dengan Model Pembelaj@arsiklus
(Cycle Learning)Bagi siswa penelitian ini sebagai pengalaman
sehingga siswa merasa aktif dalam belajar PendidNgama Islam.

E. Kajian Pustaka

Tinjauan kepustakaan adalah uraian tentang hasdliian terdahulu yang
relevan dengan penelitian yang sedang direncarfakan.

Pertama, Tri Anggeraini, 09221709 Fakultas Tarbiyah dan legn UIN
Raden Fatah Palembang. Dengan jutRéngaruh Model Pembelajaran Cycle
Learning 5E dengen LKS Berstruktur Terhadap KemampRenalaran Siswa
Pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua VariableKdias VIII SMP Negeri
26 Palembang”,hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pdajbean

Cycle Learning 5E dengan LKS Berstruktur memberikan pengaruh yang

®kasinyo Harto, 2012 Pedoman Penyusunan dan Penulisan Skripsi Programgarga
(Palembang: IAIN Raden Fatah Press), him 15
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signifikan terhadap kemampuan penelaran sisawa pedari persamaan linier
dua variable kelas VIII SMP Negeri 26 palemband.iriadapat dilihat pada nilai
rata-rata kelas eksperimen 71,30, sedangkan ketedrok sebesar 54,92
yang membuktikan penggunaan Model Pembelaj@yie LearningbE Dengan

LKS Berstruktur lebih baik daripada pembelajaramvensional pada kelas
control?

Penelitian di atas ada persamaan dengan penuhsglifn diatas sama-
sama membahas tentang Model Pembelajaran Ber¢kjuese Learning)hamun
terdapat perbedaan dengan penulis jika penelii@asmembahas tentang LKS
Berstruktur sedangkan penulis membahas tentanpdedajar siswa.

Kedua,lda Maria, 09270009, Fakultas Tarbiyah dan Keguiutiv Raden
Fatah Palembang. Dengan jud®ehgaruh Model Pembelajaran Kontruktivisme
Terhadap Peningkatan Tingkat Intelegensi Siswa Kela di SD Negeri 2
Sukanegeri Kec Semendawai Barat Kabupaten OKUTEsil penelitian ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran KontruktivisdieSD Negeri 2
Sukanegeri dikategori cukup. Hal ini terbukti demgaebanyak 14 siswa
responden memperoleh persentase sebesar (38,38%Kattintelegensi siswa
dari 15 siswa responden diperoleh persentase sepkEsé7%) dan mendapat

skor kategori sedang. Adapun untuk pengaruh yaggifian antara model

° Tri Anggeraini,Pengaruh Model Pembelajaran Cycle Learning 5E derlgéS Berstruktur
Terhadap Kemampuan Penalaran Siswa Pada Materei@iftersamaan Linier Dua Variable di Kelas
VIII SMP Negeri 26 PalembaniyIN Raden Fatah Palembang.
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pembelajaran Kontruktivisme dengan tingkat intefesgesiswa yang diperoleh
sebesar (50%) dan dikategorikan sed@ng.

Penelitian di atas ada persamaan dengan penws,pgnelitian diatas
meneliti tentang Model Pembelajaran Kontruktivispgaulis membahas tentang
Model Pembelajaran Bersikl€ycle Learning)dimana model pembelajaran ini
berdasarkan teori belajar yang berbasis konstighkte, namun terdapat
perbedaan dengan penulis jika penelitian diatas babas tentang Peningkatan
Tingkat Intelegensi Siswaedangkan penulis membahas tentang hasil belajar
siswa.

Ketiga, Titin Riyanti, 09221067 Fakultas Tarbiyah dan Kegur UIN
Raden Fatah Palembang. Dengan jutRéngaruh Pendekatan Kontruktivisme
Terhadap Keterampilan Metakognisi Matematika SisMelas Xl IPS SMA
Muhammadiyah 1 Palembanghasil penelitian ini menunjukkan hasil observasi
pada aktivitas siswa menujukkan keterampilan mepaisd matematika muncul
sangat baik pada tahap apersepsi dan tahap dsiuaipenjelasan konsep, dan
keterampilan metakognisi matematika muncul cukug pada tahap eksplorasi

dan tahap aplikasi serta penjelasan konsep. Sesteergpan pendekatan

'% |da Maria,Pengaruh Model Pembelajaran Kontruktivisme TerhaBepingkatan Tingkat
Intelegensi Siswa Kelas V di SD Negeri 2 Sukand{griSemendawai Barat Kabupaten OKWUTIN
Raden Fatah Palembang.
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Kontruktivisme berpengaruh signifikan terhadap iatgilan metakognisi
matematika sisw&:

Penelitian di atas ada persamaan dengan penws,pgnelitian diatas
meneliti tentang Model Pendekatan Kontruktivispenulis membahas tentang
Model Pembelajaran Bersikl€ycle Learning)dimana model pembelajaran ini
berdasarkan teori belajar yang berbasis konstighkte, namun terdapat
perbedaan dengan penulis jika penelitian diatas babas tentang Keterampilan
Metakognisi Matematika Siswa sedangkan penulis nadiabd tentang hasil
belajar siswa.

F. Kerangka Teori
1. Penerapan Model Pembelajaran BersiK{Dgcle Learning)

Dalam Kamus Bahasa Indonesia penerapan adalah @egaas
pengenaan perihal mempraktekkan Sedangkan menurut beberapa ahli
berpendapat bahwa, penerapan adalah suatu perbotiapraktekkan suatu
teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuartebtu dan untuk suatu
kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompoku agalongan yang telah

terencana dan tersusun sebelumiya.

" Titin Riyanti, Pengaruh Pendekatan Kontruktivisme Terhadap Ketpiiam Metakognisi
Matematika Siswa Kelas XI IPS SMA Muhammadiyahlérmaang UIN Raden Fatah Palembang.

12 Daryanto Kamus Bahasa Indonesia LengkéBurabaya: Apollo, 1997), him. 605

13 http://internetsebagaisumberbelajar.blogspot.cof@ 7/pengertian-penerapan.htm.
Diakses pada tanggal 07-02-2015.
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Dapat disimpulkan bahwa penerapan adalah suatu ugterb
mempraktekkan atau mendemontrasikan suatu teotgdmeintuk mendapatkan
tujuan tertentu namun terencana sebelumnya

Secarakaffah (keseluruhan) model dimaknakan sebagai suatu aigak
konsep yang dugunakan untuk mempresentasikan gesbat. Model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola ygoaf @#a gunakan untuk
merancang pembelajaran tatap muka di dalam kedasdatiam latar tutorial dan
dalam bentuk materiil-materiil pembelajardrMenurut Dahlan model mengajar
dapat diartikan sebagai suatu rencana atau potadagunakan dalam menyusun
kurikulum, mengatur materi pembelajaran, dan memipatunjuk kepada
pengajar dikela¥

Menurut Soekamto sebagai dikutip Trianto dalam Ibyuyang berjudul
Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresifngeenukakan maksud dari
model pembelajaran adalah kerangka konseptual yeahgkiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalamanabelajuk mencapai tujuan
belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedomani lpsya perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencankteitea belajar mengajdf.

Dengan demikian dapat disimpulkan model pembelaja@dalah suatu

desain yang menggambarkan proses rincian dan peagigituasi lingkungan

4 Tim Pengembangan MKDEgc., Cit,him. 198

15 |sjoni, Cooperative Learning Efektifitas Pembelajaran Kebmky, (Bandung: Alfabeta,
2013), him. 49

'® Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progregifakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2009), him. 22
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yang memungkinkan siswa berinteraksi sehingga deerjperubahan atau
perkembangan pada diri siswa untuk mencapai typearbelajaran.

Pembelajaran adalah terjemahan deniruction” , yang banyak dipakai
dalam dunia pendidikan di Amerika Serikat. Pemlaetaj dapat diartikan sebagai
proses kerja sama antara guru dan siswa dalam nfesitkan segala potensi dan
sumber yang ada baik potensi yang bersumber deEimddiri siswa itu sendiri
seperti minat, bakat dan kemampuan dasar yangikiirgrmasuk gaya belajar
maupun potensi yang ada diluar diri siswa sepedklingan, sarana dan sumber
belajar sebabai upaya untuk mencapai tujuan beksje@ntu’’

Menurut Chaedar Alwasilah, pembelajaran adalahrakse antar siswa
dengan lingkungan pembelajaran agar tercapai tupgsmnbelajaran (perubahan
prilaku).!®* Menurut Gagne sebagaimana dikemukan oleh NazarRdinman
dalam bukunya yang berjudul manajemen pembelajataahwa istilah
pembelajaran dapat diartikan sebagai seperangkaa geristiva ekstrnal yang
dirancang untuk mendukung terjadinya proses beyajag sifatnya interndf

Senada dengan pendapat diatas Drost menyatakarabpbmbelajaran
merupakan usaha yang dilakukan untuk menjadikamgdean belajar. Sedangkan

Mulkam memahami pembelajaran sebagai suatu aktifjana menciptakan

7 wina SanjayaPerencanaan dan Desain Sistem Pembelajafdakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2008), him. 26

* Tim Pengembangan MKDRpc., Cit him. 182

9 Nazarudin Rahmaroc., Cit him. 136
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kreatifitas sisw&° Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersmsliputi
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perkapgn dan prosedur yang saling
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajdtaalam makna yang lebih
kompleks pembelajaran hakikatnya adalah usaha sadieseseorang guru untuk
membelajarakan siswanya (mengarahkan interaksiasg®mgan sumber belajar
lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang dihamaftk

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakarakdgedua arah dari
seorang guru dan peserta didik, dimana antara kgduarjadi komunikasi yang
terarah menuju pada suatu tujuan yang telah dkatapebelumnya.

Model Pembelajaran BersiklugCycle Learning) yaitu suatu model
pembelajaran yang berpusat pada sis{@udent Centered)Pembelajaran
Bersiklus Cycle Learning)patut di ke depankan karna sesuai dengan te@jabel
Piaget, teori belajar yang berbasis konstruktiviéin@elajar menurut teori
konstruktivisme bukanlah sekedar menghapal, akapitproses mengkonstruksi
pengetahuan melalui pengalaman. Pengetahuan bbkhasd “pemberian” dari
orang lain seperti guru, akan tetapi hasil darispso mengkonstruksi yang

dilakukan setiap individé®

%0 |bid, him 137

! Oemar HamalikLoc., Cit him. 57

# Trianto,Loc., Cit him. 17

% Aris Shoimin,68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 20C2t I, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2014), him. 58

% Wina Sanjayal.oc., Cit him. 164
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Ciri khas model pembelajaran bersikl(Gycle Learning)adalah setiap
siswa secara individu belajar materi pembelajarmgysudah dipersiapkan guru.
Kemudian, hasil belajar individual dibawa ke kelakikelompok untuk
didiskusikan oleh anggota kelompok dan semua aaggeibmpok bertanggung
jawab secara bersama-sama atas keseluruhan jawaban.

Jadi model pembelajaran bersikl€ycle Learning) adalah model
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepadartgpedalik untuk
mengoptimalkan cara belajar dan mengembangkan dala peserta didik.
pembelajaran bersiklu€ycle Learning)merupakan suatu model pembelajaran
yang berpusat pada peserta did#tudent centeredkehingga pembelajaran
berperan dengan aktif.

2. Hasil Belajar

Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil rbsigj@a adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui teegiaelajar. Karna belajar
itu sendiri merupakan suatu proses dari seseoramtyy \berusaha untuk
memperoleh suatu bentuk perubahan prilaku yangfrel@netap. Hasil belajar
yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diwasi baik yang menyangkut
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagasihdari kegiatan belajar.

Menurut Nawawi sebagaimana dikutip oleh Ahmad Sisastalam

bukunya Teori Belajar dan Pembelajaran di Sek@labar menyatakan bahwa

> Ahmad SusantoTeori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Das@lakarta: Kencana
Prenada Group, 2013), him 5
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hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat HKehsitan siswa dalam
mempelajari materi pelajaran disekolah yang dirfk@atadalam skor yang
diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah matggjaran tertentt®

Gronlund sebagaimana yang dikutip oleh Nyayu Kladdijmenyatakan
hasil belajar adalah suatu hasil yang diharapkan pimbelajaran yang telah
ditetapkan dalam rumusan prilaku tertentu. Hasilajpe adalah tingkat
pernyataan yang dicapai oleh siswa dalam mengigtdgram pembelajaran
sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan.

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh sisgtalah melalui
kegiatan belajar. Belajar itu sendiri adalah symases dalam diri seseorang yang
berusaha memperoleh sesuatu dalam bentuk perubagkah laku yang relatif
menetap. Perubahan tingkah laku dalam belajar sditiaftukan terlebih dahulu,
sedangkan hasil belajar ditentukan berdasarkan rkpo@n  sisw&®
Abdurrahman. Hasil belajar adalah kemampun yangrdiph anak setelah
melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri mexkgn suatu proses dari
seseorang yang berusaha memperoleh suatu bentidapan prilaku yang relatif

menetag?

26 i
Ibid

2 Nyayu Khodijah,Psikologi Pendidikan(Palembang: Grafika Telindo Press, 2011), him.
209

% H. Nashar, Peranan dan Motivasi dalam Kemampuan Awal Dalam i#tag
Pembelalaran(Jakarta: Delia Press, 2004), him. 77

29 Asep Jihad dan Abdul HariEyaluasi Pembelajarar(Y ogyakarta: Multi Pressindo, 2012),
him. 14
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Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar ialah haaihgy diperoleh siswa
setelah terjadinya proses pembelajaran antar @lmyaitu antara guru dan siswa
yang ditunjukkan dengan nilai dan tes yang diberikéeh guru dan juga hasil
belajar merupakan perubahan tingkah laku indivigungy tadinya tidak tau
menjadi tau dari pengalaman belajar yang telaleliajgri.

3. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan “usaha sadar terencana
untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami,ngmayati dan
mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingaengajaran atau
latihan.®™® Pendidikan Agama Islam adalah segala sesuatu usattak
mengembangkan fitrah manusia dan sumber daya imsamuju terbentuknya
insan kamil yang sesuai dengan Norma Isfam.

Pendidikan Agama di maksudkan untuk meningkatkaterso spiritual
dan membentuk peserta didik agar menjadi manusig yeeriman bertagwa
kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulialakkimulia mencakup
etika, budi pekerti, dan moral sebagai perwujudamn gendidikan agama.

Pendidikan Agama Islam di berikan dengan mengitwitunan bahwa
agama diajarkan kepada manusia dengan visi untwkujndkan manusia yang
bertagwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia, asdyértujuan untuk

menghasilkan manusia yang jujur dan adil.

% Nazarudin Rahmarhoc, Cit.him 8
31 Amin Haedarj Pembelajaran Pendidikan Agama Islaf@akarta: Badan Litbang dan Diklat
Kementrian Agama RI, 2010), him. 216
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Jadi dapat di simpulkan bahwa Pendidikan Agamamisthharapkan
mampu menghasilkan manusia yang selalu berupaygemgrurnakan imam,
tagwa dan berakhlak mulia serta aktif membanguadadran dan keharmonisan
kehidupan, khususnya memajukan peradaban banggdgamartabat.

G. Variabel

Variabel adalah objek penelitian, atau apa yangadetitik perhatian suatu
penelitian®? Dalam penelitian penulis menggunakan variatdependent variable
yaitu variable yang lebih dari satu, dalam peneliwi terdapat dua variab&,
yaitu variable X dan Y. variable X yaitu Model Peshajaran Bersiklus sebagai
variabel pengaruh dan variable Y yaitu Hasil Belagsgswa sebagai variabel

terpengaruh. Untuk lebih jelasnya dapat pada sketskut:

Variabel Bebas (X) Variabel Terikat (Y)

Penerapan Model Pembelajajan
Hasil belajar Siswa

Bersiklus(Cycle Learning)

H. Defenisi Operasional

1. Penerapan suatu perbuatan mempraktekkan suatu t®etode, untuk
mencapai tujuan tertentu yang sudah direncanakadidasun sebelumnya.
2. Model pembelajran bersiklugCycle Learning) ialah suatu model

pembelajaran yang berpusat pada siswa, model pejatazl bersiklugCycle

%2Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 161
*Ibid., him 162
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Learning) ini merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan yhmiganisasi

sedemikian rupa sehingga siswa berperan aktif umtagat menguasai
kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalanatupembelajaran.

Hasil belajar adalah suatu hasil yang diharapkanpdenbelajaran yang telah
ditetapkan dalam rumusan prilaku tertentu. Hasilajpe adalah tingkat
pernyataan yang dicapai oleh siswa dalam menggkogiram pembelajaran

sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan.

I. Hipotesa

Hipotesis penelitian adalah sebagai suatu jawalbag yersifat sementara

terhadap permasalahan penelitian, sampai terbwekslui data yang terkumpif.

Adapun hipotesa penelitian ini adalah sebagai berik

Ha : Ada perbedaan yang signifikan antara has#éjaekiswa kelas eksperimen

Ho :

yang diterapkan Model Pembelajaran BersiKlOgcle Learningdan hasil
belajar kelas kontrol yang tidak diterapkan Mod&tmbelajaran Bersiklus
(Cycle Learning)pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi

memahami tata cara puasa di SMPN 2 Pangkalan Lar@ydm

Tidak ada perbedaan yang signifikan antardl batajar kelas eksperimen
yang diterapkan Model Pembelajaran bersiktycle Learningddan hasil

belajar kelas kontrol yang tidak diterapkan Modeémbelajaran bersiklus

34bid, him. 110
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(Cycle Learning)pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi
memahami tata cara puasa di SMPN 2 Pangkalan Lar@ydm
J. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimgéengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Penelitian eksperimen ddpknelitian yang digunakan
untuk mencari pengarttheatment(perlakuan) tertenttf, penelitian ini ada kelas
yang diambil sebagai kelas perlakuan disebut kekaperimen dan kelas yang
satunya sebagai kelas perbandingan atau kelasokontr
2. Desain Penelitian

Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitranyaitu Quasi
Eksperimen Design Nonquivlent Control Group Desifpalam desain ini

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak ldiecara randorif

Experimental 0OX O
Kontrol 9] Q
Gambar 1.1
Desain Ekspean

Bentuk perlakuan terhadap kelompok eksperimen hdalawa diberi

perlakuan (diajar) dengan pembelajaran Bersiktycle Learning) Sedangkan

%3ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatifialitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta Bandung, 2014), him. 107

* |bid, him. 116.
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kelompok kontrol siswa tidak diberi perlakuan daanggunakan pembelajaran
konvensional. Selain melihat peningkatan hasiljbelaata pelajaran Pendidikan
Agama Islam pada saat pre test dan post test @ lkeddperimen dan kelas kontrol
alam penelitian ini, peneliti juga ingin melihatrpedaan hasil post tes di kelas
eksperimen dan kelas kontrol setelah mendapatiperia
3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif berwzda yang
menunjukkan angka atau jumlah seperti hasé-testdan post-test
setelah proses pembelajaran Pendidikan Agama [stalangsung.
b. Sumber Data
Data penelitian ini bersumber dari data primer data skunder,
sebagai berikut:
1) Data primer
Data primer dalam penelitian ini diambil langsurghopeneliti
melalui siswa langsung dengan memberi tes berdpempiganda
test,dan wawancara kepada kepala sekolah, wakil kep#lalah,
serta guru Pendidkan Agama Islam.
2) Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang dijadikan pemgnja

dalam penelitian ini, seperti data yang diperolahi dokumentasi
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pihak sekolah serta literatur- literatur yang bég dengan

penelitian ini.

4. Prosedur Peneltian

Penelitian ini bermaksud ingin mengungkapkan hbslhjar siswa

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan isomoses

berlangsungnya pembelajaran secara objektif. Remelini dilakukan

dalam empat tahap, yaitu persiapan, seleksi obje&laksanaan

eksperimen, serta pengolahan data.

a. Persiapan

Persiapan penelitian yang dilakukan meliputi peagan izin

penelitian dan konsolidasi dengan Kepala SMPN 2 gkaan

Lampam OKI.

1)

2)

Pengurusan Izin Penelitian

Penelitian ini mengambil subjek dari SMPN 2 Pangkal
Lampam OKI. Pengurusan izin penelitian dimulai deng
mengajukan permohonan izin penelitian ke bagiandetkik
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatahnitzdeg.
Konsolidasi dengan Kepala Sekolah SMPN 2 Pangkadampam
OKI.

Berdasarkan surat permohonan izin penelitian desgf@m
Pascasarjana UIN Raden Fatah Palembang, maka drmadak

konsolidasi dengan Kepala Sekolah SMPN 2 PangKadampam
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OKI untuk mendapatkan kesempatan dan persetujuatanig
segala sesuatu yang berkaitan dengan pelaksanaelitipg.
b. Seleksi Objek Penelitian
Seleksi dilaksanakan sebelum pelaksanaan ekspedemgan
menggunakan tes terhadap materi pembelajaran Riandid
Agama Islam yang telah dipelajari oleh para siskelaksanaan
tes dilakukan di ruang kelas masing-masing siswask¥IIl. A
dan VIIl. B. pelaksanaan tes ini untuk mengetalmgkiat hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidkan Agatam Idan
untuk menentukan objek penelitian.
c. Pelaksanaan Eksperimen
Melalui metode eksperimen akan disusun proses geaian
penelitian di SMPN 2 Pangkalan Lampam OKI langkaigkah
sebagai berikut:
1) Memberikanpre-test
Peneliti memberikarmpre-test dengan 20 soal pilihan ganda
kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol untukguoiem
hasil belajar siswa sebelutmeatment(tindakanj’. Soal-soal
dalam pre-test sama dengan soal-soal dalapost-test

(evaluasi).

* Ibid, him. 110
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2) Memberikan penjelasan materi dengan menggunakaneMod
Pembelajran Bersiklus (Cycle Learning) kepada kelas
eksperimen. Sedangkan penjelasan yang sama tanpal Mo
Pembelajaran BersiklugCycle Learning)berlaku bagi kelas
kontrol.

3) MelakukanTreatment
Kelas eksperimen diajarkan dengan menggunakan Model
Pembelajaran BersiklugCycle Learningf® sedangkan kelas
kontrol diajarkan dengan menerapkan metode koneoeaki
Treatment tidak hanya dilakukan satu kali pertemuan.
Melainkan 2 samapi 3 kali pertemuan.

4) Memberikanpost-tes{evaluasi)

Jikapre-testdiberikan sebelum mengikuti proses pembelajaran,
maka post-test diberikan setelah siswa mengikuti proses
pembelajaran dan yang diberikan pguzst-testadalah soal
yang sama dengan soal yang diberikan pgaeatest.Peneliti
memberikan tes pilihan ganda setelah tindakan lepaths
eksperimen dan kelas kontrol.

d. Pengolahan dan Analisis Data
Pada tahap pengolahan dan analisis data dilakukan

pemeriksaan kembali semua data yang telah terkynpewmhberian

* |bid, him. 113
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skor jawaban subjek terhadap tes hasil. Kemudiamgaralisis data,

yaitu dengan cara menguji normalitas, homogenitias, menguji

hipotesis.

5. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdais aobyek/

subyek yang mempunyai kualitas dan karateristikemdén, yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemuod ditarik

kesimpulanny#. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah sglur

siswa kelas VIl SPMN 2 Pangkalan Lampam OKI yargumlah 60

siswa, yang terdiri dari 30 siswa VIII A dan 30vesVIII B, sehingga

populasi berjumlah 60 siswa.

Tabel 1

Jumlah Populasi

Jenis kelamin
No | Kelas Jumlah
Laki-laki perempuan
1 VI A 10 20 30
2 VIl B 12 18 30
b. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakternystilg dimiliki oleh

populasi tersebdf. Untuk menentukan beberapa sampel yang akan diambil

% bid., him. 117
4% bid, him.118.
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maka peneliti  menggunakan teknilPurposive Sampling (sengaja).
Purposive Samplingdalah sampel yang anggota sampelnya dipilh secara

sengaja atas dasar pengetahuan dan keyakinantp&neli

Tabel 2

Jumlah Sampel

Jenis kelamin
No | Kelas _ Jumlah Keterangan
Laki-laki perempuan

Diterapkan
1 |VIIA 10 20 30 Model

Pembelajaran
Cycle
Learning
(Pembelajran
Bersiklus)
Tidak

2 |VIIB 12 18 30 diterapkan
Model

Pembelajaran

Cycle
Learning
(Pembelajran

Bersiklus)

6. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitan ini menggunakderapa teknik

sebagai berikut:

“1 M. Toha AngonoMetode Penelitian(Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), him.410
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a. Tes
Tes digunakan untuk menguiji tingkat hasil belajswa, yaitu siswa
mengetahui paham pada saat pembelajaran Penditigaaa Islam. Dan
peningkatan nilai siswa sebelum dan sesudah menhgagakuan, baik
pada kelas yang menggunakan Model PembelajarasikBer (Cycle
Learning) dan kelas yang tidak menggunakan Model Pembalajar
Bersiklus (Cycle Learning) (konvensional). Maka peneliti perlu
mengadakan test langsung terhadap sampel yaitumpgelo A
(eksperimen) dan kelompok B (kontrol).
b. Observasi
Sutris Hadi dalam buku Sugiyono mengemukakan babbsegrvasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu pyas@stersusun dari
berbagai proses biologis dan prikologis. Dua diantgang terpenting
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
Adapun metode observasi yang digunakan dalam pianelini
untuk mengamati langsung serta mencatat fenomemariena yang ada
atau terjadi di lokasi penelitian, diharapkan dengeetode ini penelitian

akan lebih objektif.

2 |bid, him. 203.
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c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah untuk mencari data mengenahdiaktau
variabel yang berupa catatan, buku, surat kabgglama notulen, agenda
dan seagainya.

7. Teknik Analisis Data

a. Analisis Perangkat Tes

Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan meragjgam Model
Pembelajaran BersiklugCycle Learning)peneliti menggunakan uji normalitas
data, uji homogenitas data, dan uji hipotesis. Adapenjabaran dari ketiganya

adalah sebagai berikut.
1) Uji normalitas
Uji Normalitas digunakan untuk melihat apakah kekel@ampok tersebut

berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan memggn rumus uji Kai—

kuadrat:
2 _ (fo B ft)z
=)

Keterangan :
X? = harga chi kuadrat
Fo = frekuensi yang diobservasi

fi = frekuensi yang teoritis
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Kriteria pengujian jika X2 (taraf signifikasi 5%)X3 hitung < X2
(taraf signifikasi 1%) maka berdistribusi norrial.
2). Uji homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apdetua kelompok
mempunyai varians yang sama atau tidak. Jika ké&el@mpok memiliki
varians yang sama maka kelompok tersebut dikatdkanogen. Untuk

menguji kesamaan varians tersebut rumus yang dignna

Vp
Fhitung = V_k
Keterangan :
V, :variansi yang lebih besar
Vi :variansi yang kecil

3). Uji hipotesis

Dalam menguiji hipotesis ini peneliti menggunakamus uji “t”

M, — M,
tO =
SEMl—Mz
Keterangan:
M, danM, : Rata Rata Kelompok eksperimen dan kelompok kbntro

SEn dan SBy, : Standar Error kelompok eksperiemn dan kelompok

kontrol 24

*3 Anas SudijonoPengantar Pendidikar(Jakarta : RajaGrafindo Persada, 2010), him. 389-
390
* Ibid, hal. 346 -347
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K. Sistemika Pembahasan

Hasil penelitian ini diajukan dalam bentuk karyéistiimiah yaitu terdiri
dari lima bab dengan sistematika pembahasan selbagjaut.

Bab 1 adalah Pendahuluan. Bab ini berisikan latar belgkmasalah,
batasan masalah, rumusan masalah, kerangka tadebel penelitian, hipotesa
penelitian, metodologi penelitian dan perencanadm b

Bab 2 Landasan Teori. Bab ini berisikan pengertian 8o&embelajaran
Bersiklus (Cycle Learning) langkah-langkah Model Pembelajaran Bersiklus
(Cycle Learning) kelebihan dan kelemahan Model Pembelajaran IBessi
(Cycle Learning) pengertian hasil belajar, faktor-faktor yang mengaruhi
keberhasilan belajar, macam-macam hasil belajanadohasil balajar, indikator
hasil belajar, mata pelajaran Pendidikan Agamanisla

Bab 3 setting penelitian. Bab ini berisikan tentang djeberdirinya SMPN
2 Pangkalan Lampam OKI, visi dan misi, letak gebgratruktur sekolah,
keadaan guru, keadaan siswa, keadaan sarana danapia

Bab 4 Hasil Penelitian dan Pembahasan. Berisikan Hasstrumen
Penelitian, Penerapan Model Pembelajaran Bers{kysle Learning)Terhadap
Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PendidiRgama Islam Materi
Memahami Tata Cara Puasa di SMPN 2 Pangkalan Larijzn®OKI

Bab 5 Penutup yang terdiri dari kesimpulan dari hasitgdigian dan juga

dikemukakan saran-saran dari penulis.
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BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Penerapan Model Pembelajaran Bersik{Dgcle Learning)
1. Pengertian

Dalam Kamus Bahasa Indonesia penerapan adalah aegaas
pengenaan perihal mempraktekkan Sedangkan menurut beberapa ahli
berpendapat bahwa, penerapan adalah suatu perbomisapraktekkan suatu
teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuartebtu dan untuk suatu
kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompoku agalongan yang telah
terencana dan tersusun sebeluniiya.

Dapat disimpulkan bahwa penerapan adalah suatu ugterb
mempraktekkan atau mendemontrasikan suatu teotgdmeintuk mendapatkan
tujuan tertentu namun sudah terencana dan tersef@umnya.

Secarakaffah (keseluruhan) model dimaknakan sebagai suatu atipek
konsep yang digunakan untuk mempresentasikan sestal. Model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola ygpey @&#a gunakan untuk
merancang pembelajaran tatap muka di dalam kedasdatiam latar tutorial dan
dalam bentuk materil-materil pembelajafaModel pembelajaran adalah bentuk

atau tipe kegiatan pembelajaran yang digunakarkunenyampaikan bahan ajar

“5 DaryantoKamus Bahasa Indonesia LengkéPurabaya: Apollo, 1997), him. 605

“% http://internetsebagaisumberbelajar.blogspot.cof@ 7/pengertian-penerapan.html.
Diakses pada tanggal 07-02-2015.

" Tim Pengembangan MKDKurikulum dan Pembelajarar{Jakarta: Rajawali Pers, 2011),
him. 198
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oleh guru kepada sisw&.Menurut Dahlan model mengajar dapat diartikan
sebagai suatu rencana atau pola yang digunakam daknyusun kurikulum,
mengatur materi pembelajaran, dan memberi petuw@pida pengajar dikel&s.
Menurut Soekamto sebagai dikutip Trianto dalam lbykuyang berjudul
Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresifngeenukakan maksud dari
model pembelajaran adalah kerangka konseptual yeahgkiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalamanabelajuk mencapai tujuan
belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedomani lgega perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanktkeitea belajar mengajaf.
Dengan demikian dapat disimpulkan model pembelajadalah suatu
desain yang menggambarkan proses rincian dan peaanisituasi lingkungan
yang memungkinkan siswa berinteraksi sehingga derjgerubahan atau
perkembangan pada diri siswa untuk mencapai typearbelajaran.
Pembelajaran adalah terjemahan dentruction” , yang banyak dipakai
dalam dunia pendidikan di Amerika Serikat. Pemlaetaj dapat diartikan sebagai
proses kerja sama antara guru dan siswa dalam nfegitkan segala potensi dan
sumber yang ada baik potensi yang bersumber deimddiri siswa itu sendiri

seperti minat, bakat dan kemampuan dasar yangikiirgrmasuk gaya belajar

8 |smail SukardiModel-Model Pembelajaran Moderefdogyakarta: Tunas Gemilang Press,
2013), him. 29

“9 |sjoni, Cooperative Learning Efektifitas Pembelajaran Kgbmi (Bandung: Alfabeta,
2013), him. 49

*0 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progre¢ifakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2009), him. 22
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maupun potensi yang ada diluar diri siswa sepiedklingan, sarana dan sumber
belajar sebabai upaya untuk mencapai tujuan beksjantu>*

Menurut Chaedar Alwasilah, pembelajaran adalahrakse antar siswa
dengan lingkungan pembelajaran agar tercapai tupgsmbelajaran (perubahan
prilaku)>? Menurut Gagne sebagaimana dikemukan oleh NazarRdinman
dalam bukunya yang berjudul manajemen pembelajafaahwa istilah
pembelajaran dapat diartikan sebagai seperangkah aeristiwa ekstrnal yang
dirancang untuk mendukung terjadinya proses bejajag sifatnya internaf

Senada dengan pendapat diatas Drost menyatakarebpbmbelajaran
merupakan usaha yang dilakukan untuk menjadikamydean belajar. Sedangkan
Mulkam memahami pembelajaran sebagai suatu aktiffana menciptakan
kreatifitas siswa' Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersmsliputi
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perkapgn dan prosedur yang saling
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajafaalam makna yang lebih
kompleks pembelajaran hakikatnya adalah usaha sadieseseorang guru untuk
membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi stvean sumber belajar

lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang dihamapk

*1 Wina SanjayaPerencanaan dan Desain Sistem Pembelajataakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2008), him. 26

2 Tim Pengembangan MKDRgc., Cit, him. 182

3 Nazarudin Rahmariylanajemen Pembelajaran, Implementasi Konsep, Kariskik dan
Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Um{d¥ogyakarta: Pustaka Felicha, 2013), cet. I,
him. 136

> Ibid, him 137

% Oemar Hamalikurikulum dan Pembelajararf)akarta: Bumi Aksara, 2010), him. 57

*® Trianto,Loc., Cit him. 17
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Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakarakdgedua arah dari
seorang guru dan peserta didik, dimana antara kgduarjadi komunikasi yang
terarah menuju pada suatu tujuan yang telah dikatapebelumnya.

Model Pembelajaran BersiklugCycle Learning) yaitu suatu model
pembelajaran yang berpusat pada sis{@udent Centered)Pembelajaran
Bersiklus (Cycle Learning)merupakanrangkaian tahap-tahap kegiatan (fase)
yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga penaleldppat menguasai
kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam ekalban dengan jalan
berperanan aktf’ Pembelajaran Bersiklu€ycle Learning)patut di kedepankan
karna sesuai dengan teori belajar Piaget, teoriajdrel yang berbasis
konstruktivisme?® Belajar menurut teori konstruktivisme bukanlah eskdc
menghapal, akan tetapi proses mengkonstruksi (an¥ymengetahuan melalui
pengalaman. Pengetahuan bukanlah hasil “pembedan” orang lain seperti
guru, akan tetapi hasil dari proses mengkonstryksig dilakukan setiap
individu.>®

Ciri khas model pembelajaran bersikl(Gycle Learning)adalah setiap
siswa secara individu belajar materi pembelajarmgysudah dipersiapkan guru.

Kemudian, hasil belajar individual dibawa ke kelakikelompok untuk

>’ Ngalimun, Strategi dan Model PembelajaragGet Ill, (Yogyakarta: Aswaja Presindo,
2014), him145

%8 Aris Shoimin,68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 20C&t I, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2014), him. 58

%9 Wina Sanjayal.oc., Cit him. 164
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didiskusikan oleh anggota kelompok dan semua aaggeibmpok bertanggung
jawab secara bersama-sama atas keseluruhan jawaban.

Model pembelajaran bersiklus pertama kali diperkera oleh Robert
Karplus dalamScience Curriculum Improvement St8@IS. Siklus belajar
merupakan salah satu model pembelajaran dengareksad kontruktivis yang
pada mulanya terdiri dari tiga tahap, yaitu: (&spborasi(exploraration) (b),
pengenalan konsegconcept introduction),(c), penerapan konsefconcept
application).

Pada proses selanjutnya, tiga tahap siklus tersemeingalami
pengembangan. Tiga siklus tersebut saat ini dikeghsn menjadi lima tahap
yang terdiri atas tahap (a), pembangkitan mimsitgagement)(b), eksplorasi
(exploraration), (©), penjelasan (explanation), (d), elaborasi
(elaboration/extention)e), evaluasfEvaluation).

Pembelajaran bersiklus merupakan salah satu medabglajaran dengan
pendekatan kontruktivisnf8. Pendekatan ini pada dasarnya menekankan
pentingnya siswa membangun sendiri pengetahuankendesvat keterlibatan
aktif proses belajar mengajar. Proses belajar nj@ndebih diwarnaistudent
centered daripada teacher centered.Sebagian besar waktu proses belajar

mengajar berlangsung dengan berbasis pada aktistawa®® Menurut

8 Made Wina,Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatmjdian Konseptual
Operasionalcet. 9. (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), him. 170

1 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kartivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka Publisher, 2007), him. 106
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pendekatan kontruktivisme ini, satu prinsip yaningapenting dalam psikologi
pendidikan adalah bahwa guru tidak hanya sekedanbmekan pengetahuan
kepada siswa. Siswa harus membangun sendiri péngetali dalam benaknya.
Guru dapat memberikan kemudahan untuk proses emgah memberikan
kesempatan siswa untuk menemukan atau menerapkadeidnereka sendiri,
dan mengajar siswa menjadi sadar dan secara sagggmmakan strategi mereka
sendiri untuk belajat?

Jadi model pembelajaran bersikly€ycle Learning) adalah model
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepadartgpedalik untuk
mengoptimalkan cara belajar dan mengembangkan dala peserta didik.
Pembelajaran bersiklu&€Cycle Learning)merupakan suatu model pembelajaran
yang berpusat pada peserta did#tudent centeredkehingga pembelajaran
berperan dengan aktif.

2. Langkah-Langkah Model Pembelajaradycle Learning (Pembelajran
Bersiklus)

Menurut Piaget sebagai mana dikutip dalam buku Af®imin yang
berjudul 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kuhikn 2013, model
Pembelajaran BersiklU€ycle Learningyada dasarnya memiliki lima fase yang
disebut (5 E). fase pertam&ngagement(Undangan), keduaExploration
(Eksplorasi), ketiga, Explanation (Penjelasan), keempat, Elaboration

(Pengembangan), dan kelimAyaluation (Evaluasi). Adapun langkah-langkah

2 Trianto,Loc., Cit him. 28
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yang harus dilakukan dalam model pembelajaran (Bkjaiban Bersiklus) adalah
sebagai berikut®
a. EngagementUndangan)

Bertujuan mempersiapkan pembelajar agar terkoradisikdalam
menempuh fase berikutnya dengan jalan mengeksploeagetahuan awal dan
ide-ide mereka serta untuk mengetahui kemungkiegadinya miskonsepsi pada
pelajaran sebelumnya. Dalam fasmgagement,minat dan keingintahuan
pembelajar tentang topik yang akan diajrakan béaighbangkitkan. Pada fase
ini pula pembelajar diajak mambuat prediksi-predileitang fenomena yang
akan dipelajari dan dibuktikan dalam tahap eksgiora
b. Exploration(Eksplorasi)

Siswa diberi kesempatan untuk bekerja sama daldomkek-kelompok
kecil tanpa pengajaran langsung dari guru untukguerprediksi, melakukan,
mencatat pengamatan serta ide-ide, melalui keglagratan seperti praktikum
dan telaah literatur.

c. Explanation(Penjelasan)

Guru mendorong siswa untuk menjelaskan konsep derikgdimat mereka
sendiri, meminta bukti dan klarifikasi dari pengda mereka, dan mengarahkan
kegiatan diskusi. Pada tahap ini pembelajar menamistilah-istilah dari konsep

yang dipelajari.

 Aris Shoimin,Loc., Cit,him. 59
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d. Elaboration(Pengembangan)

Siswa mengembangkan konsep dan keterampilan dalarasisbaru
melalui kegiatan-kegiatan seperti praktikum lamutdan Problem Solving
(pemecahan masalah).

e. Evaluation(Evaluasi)

Pengajaran menilai apakah pembelajaran sudah gedag baik dengan
jalan memberikan tes untuk mengukur kemampuan sigtedah menerima matri
pelajaran.

Dapat disimpulkan dari langkah-langkah seperti pipkan diatas
diharapkan siswa tidak hanya mendengarkan penjetiea guru, tetapi berperan
aktif untuk menggali dan memperkaya pemahaman raeteihadap konsep-
konsep yang dipelajari.

3. Adapun Kelebihan dan Kelemahan Model PembelajararsiBus (Cycle

Learning)dapat dijabarkan sebagai beriRfit:

Kelebihan Model Pembelajaran Bersik{@ycle Learning)

a. Meningkatkan motivasi belajar karena pembelajaridibatkan secara
aktif dalam proses pembelajaran.

b. Siswa dapat menerima pengalaman dan dimengertooéety lain

c. Siswa mampu mengembangkan potensi individu yandpalsér dan
berguna, kreatif, bertanggung jawab, mengaktudkiaas dan

mengoptimalkan dirinya terhadap perubahan yangderj

® Ibid., him. 62
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d. Pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Kelemahan Model Pembelajaran BersiKlOgcle Learning)
a. Efektifitas pembelajaran rendah jika guru kuranghguasai materi dan
langkah-langkah pembelajaran.
b. Menurut kesungguhan dan kreafitas guru dalam margncdan
melaksanakan proses pembelajaran.
c. Memerlukan pengelolaan kelas yang terencan dargterisasi.
d. Memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak dal@@myusun
rencana dan melaksanakan pembelajaran.
B. Hasil Belajar
1. Pengertian
Dalam kamus bahasa Indonesia pengertian hasil radaauatu yang
didapat dari jerih payah, diadakan (dibuat olehhayapendapatan, perolehan,
buah akibaf® Belajar merupakan suatu proses yang berlangsupgnjsag
hayat. Menurut Lester D. Crow dan Alice Crow selbagana dikutip oleh
Nyayu Khadijah menyatakan belajar adalah peroldteilmasaan, pengetahuan
dan sikap, termasuk cara baru untuk melakukan sesd@n upaya-upaya
seseorang dalam mengatasi kendala atau menyesgdikasi yang baru.
Hilgard dan Bower berpendapat bahwa belajar adsladtu proses

dimana sebuah aktivitas dibentuk atau diubah melalaksi terhadap situasi

% Departemen Pendidikan Nasioan&lamus Besar Bahasa Indonesi@lakarta: Balai
Pustaka, 2005), him. 391
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yang dihadapi, yang mana karakteristik perubahaselbeit bukan disebabkan
oleh kecendrungan respon alami, kematangan atalpgiean sementara karna
sesuatu hal misalnya: kelelahan dan obat-obatan.

Sumadi Suryabrata menyatakan bahwa belajar adakth proses yang
memilki tiga ciri, yaitu: (1), proses tersebut mewa perubahan, (2), perubahan
itu pada pokoknya adalah didapatkannya kecakapan 8an (3), perubahan itu
terjadi karna usaha dengan sengaja. Lebih lanjohlézch menyatakan bahwa
belajar itu merupakan perubahan prilaku sebagal tiari pengalaman. Menurut
Cronbach bahwa belajar sebaik-baiknya adalah demgsgalami sesuatu yaitu
dengan menggunakan pancaindra. Dengan kata ldimabbelajar adalah suatu
cara mengamati, membaca, meniru, mencoba sesuatalemgar dan mengikuti
arah tertent°

Dari berbagai pengertian belajar diatas dapat gigikan bahwa belajar
adalah sebuah proses yang memungkinkan seseoramgpenmudeh dan
membentuk kompetensi, keterampilan dan sikap yang b

Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil rbsigjga adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui taygiaelajar. Hasil belajar

yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diwasi baik yang menyangkut

% vatim Riyanto,Paradigma Baru Pembelajaran Sebagai Referensi dandRlik dalam
Implementasi Pembelajaran yang Efektif dan Berkas){Jakarta: Prenadamedia Group, 2009), him.
5
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aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagasih dari kegiatan belajaf.
Menurut Nawawi sebagaimana dikutip oleh Ahmad Swgsalalam bukunya
Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasaryatakan bahwa hasil
belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhassisawa dalam mempelajari
materi pelajaran disekolah yang dinyatakan dalaon g&ng diperoleh dari hasil
tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu.

Gronlund sebagaimana yang dikutip oleh Nyayu Kjabdi menyatakan
hasil belajar adalah suatu hasil yang diharapkan pembelajaran yang telah
ditetapkan dalam rumusan prilaku tertentu. Hasilajpe adalah tingkat
pernyataan yang dicapai oleh siswa dalam mengigtdgram pembelajaran
sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan.

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar ialah haaigy diperoleh siswa
setelah terjadinya proses pembelajaran antar @lmayaitu antara guru dan siswa
yang ditunjukkan dengan nilai dan tes yang diberigkeh guru dan juga hasil
belajar merupakan perubahan tingkah laku individungy tadinya tidak tau
menjadi tau dari pengalaman belajar yang telaleliajgri.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Belaja
Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajarmtaumenerapkan apa

yang telah diberikan guru itu disebabkan beberaftof yang mempengaruhi

7 Ahmad SusantoTeori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Das@lakarta: Kencana
Prenada Group, 2013), him 5

® Nyayu Khodijah,Psikologi Pendidikan(Palembang: Grafika Telindo Press, 2009), him
2009
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pencapaian hasil belajar yaitu berasal dari dalamsdseorang dan ada pula
yang ada dari luar dirinya. Di bawah ini dikemu&akfaktor-faktor yang
menentukan pencapaian hasil bel&far:
a. Faktor Internal (yang berasal dari dalam diri) yangliputi: faktor-faktor
fisiologis dan faktor-faktor psikologis.
1) Faktor-faktor fisiologis mencakup dua hal yaitu:

a) Keadaan tonus jasmani, keadaan tonus jasmani ergaph pada
kesiapan dan aktivitas belajar.

b) Keadaan fungsi-fungsi fisiologis tertentu, terutakesehatan panca
indra akan mempengaruhi belajar.

2) Faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi belajantara lain
mencakup:

a) Minat, adanya minat terhadap objek yang dipelakan mendorong
orang untuk mempelajari sesuatu dan mencapai bhakjar yang
maksimal. Karna minat merupakan komponen psikigyyagrperan
mendorong seseorang untuk meraih tujuan yang disagi, sehingga
ia bersedia melakukan kegiatan berkisar objek yimgnati.

b) Motivasi, motivasi belajar seseorang akan menentuiasil belajar
yang dicapainya. Maslov mengemukakan motof-motifajbe itu

ialah:

% Ibid., him



57

(). Adanya kebutuhan fisik

(2). Adanya kebutuhan akan rasa aman

(3). Adanya kebutuhan akan kecintaan dan penenirdaa orang
lain

(4). Adanya kebutuhan untuk mendapatkan kehormata

(5). Adanya kebutuhan untuk aktualisasi diri

c). Intelegensi, merupakan modal utama dalam mkak aktivitas
belajar dan mencapai hasil belajar yang maksimal.

d). Memori, kemampuan untuk merekam, menyimpan dan
mengungkapkan kembali apa yang telah dipelajarn akangat
membantu dalam proses belajar dan mencapai hdajabgang
lebih baik.

e). Emosi, penelitian tentang otak menunjukkahwaa emosi yang
positif akan sangat membantu kerja saraf otak untekekatkan
apa yang dipelajari ke dalam memori.

b. Faktor Eksternglyang berasal dari luar diri) yang meliputi: faktaktor
sosial dan faktor-faktor non sosial.

1). Faktor-faktor sosial yang mempengaruhi belajeerupakan faktor
manusia baik manusia itu hadir secara langsung umaupdak
langsung, faktor ini mencakup:

a) Orang tua, diakui bahwa orang tua sangat berpezating dalam

belajar anak. Pola asuh orang tua, fasilitas bej@ag disediakan,
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perhatian, dan motivasi meupakan dukungan belaag yharus
diberikan orang tua untuk kesuksesan belajar anak.
b) Guru, terutama kompetensi pribadi dan professigual sangat
berpengaruh pada proses dan hasil belajar yanpaiianak didik.
c) Teman atau orang-orang yang ada di lingkungan delie¢hadiran
orang lain secara langsung maupun tidak langsungatda
berpengaruh buruk atau baik pada belajar seseoarang
2). Faktor-faktor non sosial yang mempengarbkiajar merupakan
faktor-faktor yang bukan faktor manusia yang mengpewnhi proses
dan hasil belajar, diantaranya:
a) Keadaan udara
b) Waktu
c) Tempat
d) Alat-alat atau perlengkapan belajar.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa fakédtdr yang
mempengaruhi hasil belajar itu banyak dan bermamatam. Faktor-faktor
tersebut harus diperhatikan oleh para guru dansaelmnungkin harus

dikondisikan sedemikian rupa agar memperoleh hasdjar yang maksimal.
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3. Macam-Macam Hasil Belajar

Adapun macam-macam hasil belajar meliputi: Pemahamdansep,
Keterampilan Proses, dan Sikap, yang dapat dijabaskbagai berikdt
a. Pemahaman Konsep

Pemahaman menurut Bloom, diartikan sebagai kemampuwatuk
menyerap arti dari materi atau bahan yang dipélagggmahaman menurut
Bloom ini adalah seberapa besar siswa mampu mesmenmenyerap, dan
memahami pelajaran yang diberikan oleh guru kep#i®a, atau sejauh mana
siswa dapat memahami serata mengerti apa yangce, lyang dilihat, yang
dialami, atau yang ia rasakan berupa hasil pere@nlédtau observasi langsung
yang ia lakukan.

Menurut Dorothy J. Skeel, konsep merupakan sesyetg tergambar
dalam pikiran, suatu pemikiran, gagasan atau spemgertian. Jadi konsep ini
merupakan sesuatu yang telah melekat dalam hatorsesy dan tergambar
dalam pikiran, gagasan, atau suatu pengertian. gOg@mg telah memiliki
konsep, berarti oarrang tersebut telah memiliki glemman yang jelas tentang
suatu konsep atau citra mental tentang sesuatu.

Usman dan Setiawati mengemukakan bahwa keterampilases
merupakan keterampillan yang mengarah kepada peuban kemampuan
mental, fisik, dan sosial yang mendasar sebagaggeak kemampuan yang

lebih tinggi dalam diri individu siswa. Keterampilaberarti kemampuan

® Ahmad Susantd,oc., Cit,him. 6
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menggunakan pikiran, nalar, dan perbuatan secaktifeflan efisien untuk
mencapai suatu hasil tertentu, termasuk kreatiwtas
b. Keterampilan Proses

Indrawati merumuskan bahwa keterampilan proses pa&an
keseluruhan keterampilan ilmiah yang terarah (ba&&gnitif maupun
psikomotorik) yang dapat digunakan untuk menemukaatu konsep atau
prinsip atau teori, untuk mengembangkan konsep yalal ada sebelumnya.
Dengan kata lain keterampilan ini digunakan sebagshana penemuan dan
pengembangan konsep, prinsip, dan teori.
c. Sikap

Menurut Lange, sikap tidak hanya merupakan aspehktaheamelainkan
mencakup pula aspek respon fisik. Jadi sikap inuhada kekompakan antara
mental dan fisik secara serempak. Jika mental wa@ dimunculkan, maka
belum tampak secara jelas sikap seseorang yangjukkannya. Selanjutnya,
Azwar mengungkapkan tentang struktur sikap temlisis tiga komponen yang
saling menunjang Yyaitu, yaitu: komponen kognitipniponen afektif, dan
konatif. Komponen kognitif merupakan representgs gang dipercayai oleh
individu pemilik sikap; komponen afektif, yaitu psaan yang menyangkut
emosional; dan komponen konatif merupaka aspeknkieaegan berprilaku
tertentu sesuai dengan sikap yang dimiliki sesepré®ementara menurut
Sadirman, sikap merupakan kecendrungan untuk midaksesuatu dengan cara,

metode, pola, dan teknik tertentu terhadap durkiiasaya baik berupa individu-
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individu maupun objek-objek tertentu. Sikap merupada perbuatan, perilaku,
atau tindakan seseorang.
4. Domain Hasil Belajar

Menurut Bloom, bentuk perilaku sebagai tujuan yaagus dirumuskan
dapat digolongkan ke dalam tiga klasifikasi atagatdomain (bidang), yaitu
domain kognitif, domain afektif, dan domain psikdorik.”*

a. Domain Kognitif

Domain Kognitif adalah tujuan pendidikan yang bérmgan dengan
kemampuan intelektual atau kemampuan berpikir,rtidgEmampuan mengingat
dan kemampuan memecahkan masalah. Domain kogmtiiat Bloom terdiri
dari 6 tingaktan, yaitu: pengetahuan, pemahamdikaap analisis, sintesis dan
evaluasi.

Pengetahuan, adalah tingakatan tujuan kognitihgakendah. Tujuan ini
berhubungan dengan kemampuan untuk mengingat iaBrrgang sudah
dipelajari. Misalnya mengingat tokoh proklamatorddnesia. Pengetahuan
mengingat fakta semacam ini sangat bermanfaat dagas penting untuk
mencapai tujuan-tujuan yang lebih tinggi berikutnya

Pemahaman adalah kemampuan untuk memahami suatit abju
subjek pembelajaran. Kemampuan untuk memahami akangkin terjadi
manakala didahului oleh sejumlah pengetahuan. Pameam lebih tinggi

tingakatannya dari pengetahuan. Pemahaman bukaya lsskedar mengingat

L Tim Pengembangan MKDBgc., Cit, him 48
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fakta, akan tetapi berkenaan dengan kemamapuarelasgn, menerangkan,
menafsirkan atau kemampuan menangkap makan atguatd konsep.

Penerapan adalah kemampuan untuk menggunakan kopsepip,
prosedur pada situasi tertentu. Kemampuan menearapkarupakan tujuan
kognitif yang lebih tinggi tingakatannya dibandikga dengan pengatahuan dan
pemahaman. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuamgaplikasikan
sesuatu bahan pelajaran yang sudah dipelajaritstgmet, rumus-rumus, konsep
ide dan lain sebagainya kedalam situasi yang lyamyg konkret. Di sini tampak
jelas, bahwa seseorang akan dapat menguasai kemamanerapkan manakala
didukung oleh kemampuan mengingat dan memahana &t konsep tertentu.

Analisis adalah kemampuan menguraikan atau memanatikatu bahan
pelajaran kedalam bagian-bagian atau unsur-unsta lsebungan bagian bahan
itu. Analisis merupakan tujuan pembelajaran yangngieks yang hanya
mungkin dipahami dan dikuasai oleh siswa yang tetlpat menguasai
kemampuan memahami dan menerapkan. Analisis bengabu dengan
kemampuan nalar. Oleh karna itu, biasanya analisgeruntukkan bagi
pencapaian tujuan pembelajaran untuk siswa-siswéadt atas.

Sintesis adalah kemampuan untuk menghimpun bagigiat kedalam
suatu keseluruhan yang bermakna, seperti merumuskaa, rencana atau
melihat hubungan abstrak dari berbagai informasngydersedia. Sintesis
merupakan kebalikan dari analisis. Kalau analisssnpu menguraikan bagian-

bagian, maka sintesis adalah kemampuan menyatuisur atau bagian-bagian
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sesuatu yang utuh. Kemampuan menganalisis dan sisintanerupakan
kemampuan dasar untuk mengembangkan atau menciptaieasi dan kreasi
baru.

Evaluasi adalah tujuan yang paling tinggi dalam dionkognitf. Tujuan
ini berkenaan dengan kemampuan membuat penilaiahad@p sesuatu
berdasarkan maksud dan kriteria tertentu. Dalamatujini, terkandung pula
kemampuan untuk memberikan suatu keputusan dergg@adai pertimbangan
dan ukuran-ukuran tertentu. Untuk dapat memilikmkenpuan memberikan
penilaian dibutuhakan kemampuan-kemampuan sebelimny

b. Domain Afektif

Domain afektif berkenaan dengan sikap, nilai-nildan apresiasi.
Domain ini merupakan bidang tujuan pendidikan Kelf@m dari domain
kognitif. Artinya, seseorang hanya akan memililkkapi tertentu terhadap suatu
objek manakala telah memiliki kemampuan kognitifgkat tinggi. Menurut
Krathwohl dan kawan-kawan, domain afektif memilikingkatan, yaitu
penerimaan, merespon, menghargai mengorganisaskatiakterisasi nilai.

Penerimaan adalah sikap kesadaran atau kepekaeorsses terhadap
gejala, kondisi, keadaan suatu masalah. Seseoramgjlikh perhatiann yang
positif terhadap gejala-gejala tertentu manakalaeka memiliki kesadaran
tentang gejala, kondisi atau objek yang ada. Kearudiereka juga menunukkan

kerelaan untuk menerima, bersedia untuk memertmagj&gala, atau kondisi yang
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diamatinya itu. Akhirnya, memiliki kemauan untuk mgarahkan segala
perhatiannya terhadap objek itu.

Merespon atau menanggapi ditunjukkan oleh kemampegpartisipasi
aktif dalam kegiatan tertentu seperti kemauan umigkyelesaikan tugas tepat
waktu, kemauan untuk mengikuti diskusi, kemauanukinbrang lain dan
sebagainya. Respon biasanya diawali dengan diam-di@mudian dilakukan
dengan sungguh-sungguh dan kesadaran, setelahaitu dilakukan dengan
penuh kegembiraan dan kepuasan.

Menghargai, tujuan ini berkenaan dengan kemauankumemberikan
penilaian atau kepercayaan kepada gejala atau sbpl tertentu. Menghargai
terdiri dari penerimaan suatu nilai dengan keyakiteatentu seperti menerima
adanya kebebasan atau persamaan hak antara lakdéak perempuan,
mengutamakan suatu nilai seperti memiliki keyakirswan kebenaran suatu
ajaran tertentu, serta komitmen akan kebenaran ydiggkininya dengan
aktivitas.

Mengorganisasi, tujuan yang berhubungan dengan nisgg ini
berkenaan dengan pengembangan nilai kedalam sietgamnisasi tertentu,
termasuk hubungan antar nilai dan tingakt prioritdai-nilai itu. Tujuan ini
terdiri dari mengonseptualisasi nilai, yaitu memmahansure-unsur abstrak dari
suatu nilai yang telah dimiliki dengan nilai-nilgang datang kemudian, serta
mengorganisasi suatu system nilai, yaitu mengenkaamguatu sistem nilai yang

saling berhubungan antara yang atas dengan yamy#éai
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Karakterisasi nilai, tujuan ini adalah mangadakaimtesis dari
internalisasi system nilai dengan pengkajian seocaadalam, sehingga nilai-
nilai yang dibangunnya itu dijadikan pandangan piderta dijadikan pedoman
dalam bertindak dan berprilaku.

c. Domain psikomotorik

Domain psikomotorik meliputu semua tingakah lalmgy menggunakan
syaraf dan otot badan. Aspek ini sering berhuburdgngan bidang studi yang
lebih banyak menekankan kepada gerak-gerakan atataknpila, misalnya seni
lukis, music, pendidkan jas mani dan lain-lain. Rampsikomotorik adalah
tujuan yang berhubungan dengan kemampuan keteeamgihu skiil seseorang.
Ada enam tingakatan yang termasuk ke dalam domayaitu sebagai berikut:

1) Persepsi, persepsi merupakan kemampuan seseoralagn da
memandang sesuatu yang dipermasalahkan. Persdpstasarnya
hanya mungkin dimiliki oleh seseorang sesuai dengj&apnya.
Oleh karna itu, dalam kemampuan mempersepsi tevkand
kemampuan internalisasi nilai yang didasarkan paulases
pengorganisasian intelektual yang selanjutnya akembentuk
pandangan seseorang.

2) Kesiapan berhubungan dengan kesedian seseorany mefatih
diri tentang keterampilan tertentu yang direfleksik dengan

prilaku-prilaku khusus, misalnya tergambar dari irasinya,
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kemauan partisipasi serta kemampuan menyesuaikameatigan
situasi yang ada.

3) Meniru adalah kemampuan seseorang dalam mempraktikk
gerakan-gerakan sesuai dengan contoh yang diaraatiny
Kemampuan meniru tidak selamanya diikuti oleh peamam
pentingnya serta makna gerakan yang dilakukannya.

4) Membiasakan Hhabitua) adalah kemampuan seseorang untuk
mempraktikkan gerakan-gerakan tertentu tanpa hangdihat
contoh. Kemampuan habitual sudah merupakan kemamyarsg
didorong oleh kesadaran dirinya walaupun gerakamgya
dilakukannya itu masih seperti pola yang ada.

5) Kemampuan menyesuaikaad@ptatior), gerakan atau kemampuan
itu sudah disesuaikan dengan keadaan situasi dathiskyang ada.

6) Menciptakan @rganizatior), yakni kemampuan seseorang untuk
berkreasi dan menciptakan sendiri suatu karya.afdami
merupakan tahap puncak dari keseluruhan kemampyang
tergambar dari kemampuannya menghasilkan sesuagubgau.

5. Indikator Hasil Belajar

Indikator hasil belajar adalah tujuan pembelajaramg diharapkan dapat

dimiliki oleh siswa setelah mereka melakuakn propembelajaran tertentu.

Dengan demikian, indikator hasil belajar merupakemampuan siswa yang
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dapat diobservasi. Artinya, apa hasil yang dipérotéswa setelah mereka
mengikuti proses pembelajar&n.

Dalam rumusan yang lengkap, ada empat komponenkpgdog harus
tampak dalam rumusan indikator hasil belajar, sepang dugambarkan dalam
pertanyaan berikut ini:

a. Siapa yang belajar atau yang diharapkan dapat rpantajuan atau
mencapai hasil belajar itu?

b. Tingkah laku atau hasil belajar yang bagaimana yhhgrapkan dapat
dicapai itu?

c. Dalam kondisi yang bagaimana hasil belajar itu tdgampilkan?

d. Seberapa jauh hasil belajar itu bisa diperoleh?

Pertanyaan pertamaberhubungan dengan subjek belajar. Rumusan
indikator hasil belajar sebaiknya mencantumkanedulgang melakukan proses
belajar. Penentuan subjek ini sangat penting umieikunjukkan sasaran belajar.
Pertanyaan keduderhubungan dengan tingkah laku yang harus muetalgai
indikator hasil belajar setelah subjek mengikutauatmelaksanakan proses
pembelajaran. Tingkah laku sebagai hasil belajaditumuskan dalam bentuk
kemampuan atau kompetensi yang dapat diukur atpat détampilkan melalui
performancesiswa. Melalui kemampuan yang terukur itu dapaerdukan
apakah belajar yang dilakukan oleh siswa sudahabgrmencapai tujuan atau

belum. Pertanyaan ketigaberhubungan dengan kondisi atau dalam situasi

2 Wina Sanjayal,oc., Cit,him. 137
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dimana subjek dapat menunjukkan kemampuannya. Rammugujuan
pembelajaran yang baik, harus dapat menggambagtamdituasi dan keadaan
yang bagaimana subjek dapat mendemonstrapi&dormancennya. Pertanyaan
keempat, berhubungan dengan standar kualitas dan kuantiésd belajar.
Artinya, standar minimal yang harus dicapai oleswsi. Standar minimal ini
kadang-kadang harus tercapai seluruhnya atau 1088tyn kadang-kadang juga
hanya sebagian saja. Kompetensi yang berhubungagadekemampuan,
misalnya biasanya standar minimal harus selurutergapai sebab kalau tidak
akan sangat mempengaruhi kualitas pembelajaran.
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam materi memateda cara puasa.
1. Pengertian Puasa

Puasa merupakan terjemahan dari bahasa @hbum)yang berarti
menahan. Sedangkan menurut istilah puasa adalalahaendiri dari segala
sesuatu yang membatalkan puasa di mulai dari mgebitfajar hingga
terbenamnya matahari. Hukum puasa pada bulan Ramadbalah wajib,
sedangkan pada hari tertentu ada yang di sunnatlkan ada pula yang
diharamkan. Puasa Ramadhan hukumnya wajib bagi yamgenuhi syarat
wajib. Tujuan utama dari ibadah puasa yakni age lbertakwa kepada Allah

SWT.”®

> Amin Haedarj Pendidikan Agama Islanijakarta: Yudistira, 2010), him. 216



2. Syarat wajib puasa

a.

b.

C.

d.

e.

Islam

Baligh

Berakal

Suci dari haid dan nifas

Bermukim dan Kuasa

3. Syarat sah puasa

a.

b.

C.

d.

Beragama islam
Suci dari haid, nifas dan wiladah
Mumayyiz (dapat membedakan yang baik dan tidak)baik

Berpuasa pada waktunya

4. Rukun Puasa

a.

b.

Niat

Menahan diri dari yang membatalkan puasa

5. Hal-hal yang membatalkan puasa

a.

b.

Makan dan minum

Muntah dengan sengaja

Haid dan nifas

Keluar mani (sperma) secara sengaja
Hilang akal/gila
Bersenggama/bersetubuh

Membatalkan niat puasa

69
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6. Orang yang boleh meninggalkan puasa
a. Orang yang sedang sakit
b. Musafir, orang tua yang sudah uzur
c. Wanita hamil dan wanita yang sedang menyusui
7. Orang yang boleh berbuka :
a. Boleh berbuka tapi wajib Qodha yaitu
1) Musafir
2) Sakit (akan sembuh)
3) Haid/nifas
b. Boleh berbuka tapi wajib fidiyah :
1) Orang tua yang sudah uzur
2) Wanita yang hamil dan menyusui
3) Orang sakit yang sakitnya menahun
8. Fungsi hikmah berpuasa
a. Membiasakan diri dan jiwa dari memlihara amanah
b. Menjadi bukti rasa syukur
c. Menjaga kesehatan
d. Membiasakan hidup disiplin
e. Menumbuhkan rasa kasih sayang kepada fakir mislan, menjadikan
manusia lebih bertakwa kepada Allah SWT
9. Macam-macam puasa

a. Puasa wajib, puasa wajib ada tiga macam, yaitugsebarikut :
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1) Puasa Ramadhan, yaitu puasa yang dilakukan selatoabsilan
penuh pada bulan Ramadhan

2) Puasa nazar, yaitu puasa yang dijanjikan, puasasainya tidak
wajib, namun Kketika dijanjikan maka menjadi wajilyntuk
dilaksanakan. Contoh ketika bernazar : “jika dalkemaikan kelas
nanti saya rangking 1 maka saya akan puasa 3 éraunirbt turut”

3) Puasa kifarat, yaitu puasa denda atau pengganiinbagka yang
berbuka puasa pada bulan Ramadhan yang melanggaratsy
Misalnya bersetubuh disiang hari pada bulan Ranmadteandanya
puasa 2 bulan berturut-turut, membunuh dengan tidakgaja
dendanya puasa 2 bulan berturut-turut dan melakskaoatu yang
diharamkan dalam haji dendanya berpuasa selama. 3 ha

b. Puasa Sunnah

1) Puasa senin-kamis
Nabi telah menyuruh ummatnya untuk puasa pada dsanin dan
kamis. Hari Senin adalah kelahiran Nabi Muhammathisgkan hari
Kamis adalah hari dimana ayat Al-Qur'an untuk para kalinya
diturunkan, sabda Rasulullah SAW : “amal perbuatandiperiksa
pada setiap hari senin dan kamis, maka saya seatipagksa amal
perbuatanku, sedangkan saya sedang berpuasa.” @RidEi),

puasa senin-kamis dilakukan pada hari senin damskam
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2) Puasa 6 hari pada bulan syawal
Barang siapa berpuasa Ramadhan lalu diikutinyaulaegpenam hari
di bulan syawal, maka itulah puasa sepanjang zafhi&h.Muslim)

3) Puasa ‘Arafah
Tentang puasa ‘Arafah diterangkan dalam Hadis Nabhammad
SAW, yaitu sebagai berikut:
Dari Abi Qatadah, bahwasanya Nabi Muhammad SAWSsdieta
“puasa dihari ‘Arafah menghapus dosa dua tahunntghng lalu dan
tahun yang akan datang” (HR. Muslim), puasa ‘Araddbksanakan
pada tanggal 9 Zulhijjah

10.Puasa yang diharamkan

a. Puasa pada hari raya Idul Fitri, tanggal 1 Syaelahtdi tetapkan sebagai
hari raya sakral umat Islam

b. Puasa pada hari raya Idul Adha, pada tanggal 10ijjahl sebagai hari
raya kedua bagi umat islam. Pada hari itu di haeemkntuk berpuasa
umat Islam di sunnahkan untuk menyembelih Qurbanndambagikanya
kepada fakir miskin dan kerabat serta keluarga.

c. Puasa pada hari Tasyrik, hari Tasyrik adalah tantfd2 dan 13 bulan
Zulhijjah. Pada 3 hari itu umat Islam masih dalarassina perayaan hari
raya ldul Adha sehingga masih diharamkan untukusesgp. Pada hari itu
masih dibolehkan untuk menyembelih hewan Qurbaragagbibadah

yang di sunnahkan sejak zaman Nabi Ibrahim AS.
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BAB Il
SETTING WILAYAH PENELITIAN

A. Sejarah Berdirinya SMPN 2 Pangkalan Lampam Kec. Pagkalan Lampam

Kab. OKI

Sekolah SMPN 2 Pangkalan Lampam pada mulanya SM& &ap
dengan SDN 1 Rambai, bermulanya di dirikkannya SMPdi karna ada
pengumuman langsung dari Dinas Pendidikan untukapeKecamatan
mendirikan sebuah sekolah SMP, oleh pak Madiah yeug saat itu menjabat
sebagai kepala sekolah SDN 1 Rambai yang di bdetugak Alamsyah, pak
Burhan, dan pak Andre membuat usulan dengan duarusiesa Rambai dan
desa Pulalayang, pada tanggal 13 Oktober 2006 ruseifaebut di terima oleh
Kepala Dinas Pendidikan yang pada saat itu di kepdh pak Damiri, setelah
di survey oleh Dinas Provinsi, usulan di terimaddisa Rambai untuk di
dirikannya SMP. Dan pada tanggal 2 Juli 2007 SKi&etari Dinas Pendidikan
untuk mendirikan SMP. Serta bantuan dana untuk irikad bangunan sekolah,
dan pada tahun ini pula penerimaan siswa baru parjgmlah 56 siswa namun
masih menumpang di ruangan $D.

Seiring perjalanan waktu, berdirilah 3 lokal dendarkelas dan satu
kantor. Pada tanggal 2 Juli 2008 SK keluar lagukiiierganti nama dari SMP

satu atap menjadi SMPN 2 Pangkalan lampam. Dasmdikan pada tanggal 17

" Madiah Kepala Sekolah Pertama SMPNP2ngkalan LampanmKec Pangkalan Lampam,
Kab OKI, Wawancara, 29 Mei 2015
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Agustustug 2008 oleh kepala Dinas Pendidikan paknibabeserta kepala
sekolah pak Madiah, guru, siswa dan masyarakat,antatdiriiah SMPN 2
Pangkalan Lampam dengan nomor statistik 20111038922 sampai saat ini
SMPN 2 Pangkalan lampam berjalan dengan sangatdaaiksiswanya cukup
banyak.

B. Visi, Misi dan Tujuan SMPN 2 Pangkalan Lampam Kec. Pangkalan
Lampam Kab. OKI

Adapun Visi dan Misi serta Tujuan SMPN 2 Pangkdlampam Kec.

Pangkalan Lampam Kab. OKI adal&h:

Visi

Prestasi Tinggi di Bidang Akademik, Seni, dan Cdglardi Landasi Iman
dan Takwa
Misi

1. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan layanan ibgab
konseling dengan metode, model dan langkah-lang&ab tepat.

2. Mengembangkan potensi peserta didik dalam pengeyabadiri dan
program keunggulan sekolah secara efektif.

3. Mengoptimalkan pelaksanaan ibadah keagamaan dan

mengaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari.

> Dokumentasi,SMPN 2Pangkalan LampamKec Pangkalan Lampam, Kab OK27 Mei
2015



Tujuan
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Menumbuhkan pencitraan dan kultur sekolah yang dvakier

Indonesia dan berwawasan lingkungan.

Meningkatkan kemampuan akademik peserta didik gghindapat
menyelesaikan semua standar kompetensi yang ditentu
Mengembangkan peserta didik sehingga mempunyai rdesan,
sikap, dan mental yang lebih dewasa dan mandiri.

Menyiapkan peserta didik untuk melanjutkan ke peidn yang lebih
tinggi.

Mewujudkan sarana penunjang proses pembelajararaisstandar
sarana.

Mengembangkan bakat dan potensi peserta didik unetabgram
pengembangan diri dan program keunggulan.

Menyiapkan peserta didik untuk mengikuti kompefsida setiap
lomba di tingkat daerah, nasional maupun intermagio
Meningkatkan pelaksanaan ibadah dan menerapkanmjamd
kehidupan sehari-hari sehingga terbentuk tatand&ndlpan sekolah
yang toleran.

Meningkatkan tata kerja yang sinergi dari berbagamponen
sehingga dapat memberikan pelayanan yang cepattakakuntabel

dan berkarakter Indonesia.
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9. Meningkatkan kemampuan pendidik dan tenaga peratiddehingga
dapat mengikuti perkembangan ICT yang berwawasghkungan.
10.Menjaga hubungan, citra dan tampilan dengan berlftiekholder
dan lembaga yang dapat menunjang kelancaran pragkotah.
C. Letak Geografis SMPN 2 Pangkalan Lampam Kec. Panghan Lampam
Kab. OKI
Secara geografis letak sekolah SMPN 2 PangkalanpaamKec.
Pangkalan Lampam Kab. OKI sangatlah strategis, nkarelisekitarnya
merupakan pemukiman penduduk dengan batas-batesyawil SMPN 2
Pangkalan Lampam Kec. Pangkalan Lampam Kab. OKI ihkernokasi yang
cukup luas. Adapun batas-batas wilayah, yAitu:
1. Sebelah timur berbatasan dengan rumah penduduk
2. Sebelah barat berbatasan dengan rumah penduduk
3. Sebelah utara berbatasan dengan jalan umum
4. Sebelah selatan berbatasan dengan perumahan pkndudu
Untuk Mencapai sekolah SMPN 2 Pangkalan Lampam lamahudah
karena terletak di tengah-tengah pemukiman pendddunkdekat dengan jalan

desa.

6 Dokumentasi,SMPN 2Pangkalan LampamKec Pangkalan Lampam, Kab OK27 Mei
2015
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Tabel 3
Struktur Organisasi Sekolah

Sekolah SMPN 2 Pangkalan Lampam, tahun ajaran 2018-

Majelis Diknas Kepala sekolah Diknas P dan
— —>
Men PDM Riadi ismed, S.Pd.| K
Wakasek
Leni Kusnita, S.Pd.I
Dewan Komite Tata Usaha
Mastek < | Selamat Riadi
l l A 4 Y
WK. UR. WK. UR. SWK' U'?j' V\IQK' UR.
Kurikulum Kesiswaan arana aan umas
Prasarana Superman,
Sukuriyawati Bambang, S.Pd.| Andri A, S.Pd S.Pd.l
v
JABATAN
v \ 4 v
Wali Kelas VII A Wali Kelas VIII A Wali Kelas IX A
Bambang, S.Pd Novera. SR, S.Pd. Andri A, S.Pd
Wali Kelas VII B Wali Kelas VII B Wali Kelas IX B
Saparia, S.Pd Eni Yunita, S.Pd Leni Kusnita, S.Pd.|




78

GURU
A\ 4 A l \ 4
Guru Agama Guru Olahraga || Guru B Inggris | | Guru M Lokal
Leni Kusnita, S.Pd.| | Iskandar, S.Pd Eni Yunita, Bambang,
S.Pc S.Pd
Guru PKN Junaidi .
Marhendi, S. Pd
Asmadi, SE Gurg
kesenian
Saparia, S.Pd H. Syaipul,
Guru MTK S. Pd
Andri A, S.Pd Novera. SR, S.Pd
Guru IPA Guru IPS
Harteti Handayani, Superman, S. Pd
S. Pd
Sulgia, S. Pd Yopi Irawan, S. Pd
SISWA

D. Keadaan Guru
Guru sebagai komponen pendidikan yang memegangaeisementara
dalam proses belajar mengajar. Bahkan pada kemygtasy ada, bahwa yang
dapat memperbaiki situasi pendidikan akhirnya bergupada guru yang sehari-
hari bekerja dilapangan, oleh karena itu keberliasitau kegagalan suatu proses

pendidikan dalam banyak hal sangat ditentukan alddnya guru-guru yang



79

profesioanal. Dapat bertanggung jawab dalam merkala tugas-tugasnya
mendidik, mengajar, mendorong atau memotivasi alidik baik dalam proses
belajar mengajar ataupun setelah proses belajagaj@nberlangsung, serta
melatih anak didik agar menjadi manusia yang mé&mmitioral dan akhlak mulia
dan menjalankan tugas-tugas yang telah diserahd@adia mereka. Berdasarkan
dokumentasi tahun 2014-2015 guru yang mengajar MIPN6 2 Pangkalam

Lampam berjumlah 17 orang. Untuk lebih jelasnyaatiatilihat pada tabel

dibawah ini.
Tabel 4
Keadaan Guru SMPN 2 Pangkalam Lampam
No | Nama Jabatan Bidang Studi Pendidikan
1 Riadi Ismet, S. Pd Kepala - S1 PGRI
sekolah
2 Leni Kusnita, S.Pd. | Wakil | Pendidikan S1 Tarbiyah IAIN
kepala | Agama Islam Raden Fatah
sekolah
3 Novera Sri Rahma, S. Pd Bahasa Indonesia Sl
Guru .
Muhammadiyah
4 Sukuriyawati, S. Pd Bimbingan S1 PGRI
Guru .
Konseling
5 Bambang, S. Pd Mulok Pertanian | S1
Guru .
Muhammadiyah
6 Andri Afsondre, S. Pd Guru Matematika S1 PGRI
7 Superman, S. Pd lImu PengetahuanS1 UNSRI
Guru .
Sosial
8 Sulgia, S. Pd lImu PengetahuanS1 PGRI
Guru
Alam Trepadu
9 Harteti Handayani, S. Pd  Guru lImu Pengetahuah
Alam Terpadu Muhammadiyah
10 | Asmadi, SE Guru Pendidikan S1
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Kewarganegaraan Muhammadiyah
11 | Eni Yunika, S. Pd Guru Bahasa Inggris S1 PGRI
12 | Junaidi, S. Pd Guru Pendidikan S1 PGRI
Jasmani
13 | Saparia, S. Pd Guru Bahasa Inggris S1 PGRI
14 | H. Syaipul, S. Pd Guru Bimbingan S1 PGRI
Konseling
15 | Yopi Irawan, S. Pd Guru llImu Pengetahu&@1
Sosial Muhammadiyah
16 | Iskandar, S. Pd Guru Pendidikan S1 PGRI
Jasmani
17 | Marhendi, S. Pd Guru Bahasa Inggrig S1 PGRI

Dokumentas§MPN 2Pangkalan LampanKec Pangkalan Lampam, Kab OKI7 Mei 2015.

Setelah mencermati latar belakang pendidikan gueagan ijazah

tertinggi dan mata pelajaran yang mereka asuh hetsenaka guru-guru di

SMPN 2 Pangkalan Lampam ini dapat dikategorikan peten. Hal ini terlihat

dari kesesuaian antara studi yang diambil dengda p&lajaran yang diberikan

pada siswa.

Keadaan Siswa

Siswa merupakan salah satu komponen pengajarag,dalam realitas

edukatif bervariasi baik dilihat dari jenis kelamsosial ekonomi, intelegensi,
minat, semangat, dan motivasi dalam belajar. Keadaswa yang demikian
harus mendapatkan perhatian oleh guru dalam menydan melaksanakan
pengajaran, sehingga materi, metode, media dahtdasyang dipergunakan
sejalan dengan keadaan siswa. Untuk mengetahuia&eadiswa SMPN 2
Pangkalan Lampam Kec. Pangkalan Lampam Kab. OKadtddiphat pada Tabel

Berikut:



81

Tabel 5
Keadaan Siswa Tahun Ajaran 2014/2015

No Kelas Laki- Laki | Prempuan Jumlah
1 VII A 11 21 32
2 VIl B 12 19 31
3 VI A 10 20 30
4 VIII B 12 18 30
5 XA 10 12 22
6 IX B 7 18 25
Jumlah Total 167

Sumber Data: DokumentaSIMPN 2Pangkalan LampamKec Pangkalan Lampam, Kab
OKI. 27 Mei 2015

Mengacu pada data tabel diatas, dapat diketahuvdgbmlah siswa
SMPN 2 Pangkalan Lampam dari kelas VII sampai &Xjlmlah 167 orang
siswa. Siswa yang bersekolah disini berasal dasyarakat yang tinggal di
sekitar di desa Rambai dan desa-desa tetangga.

Keadaan Sarana Prasarana

Sarana dan Prasarana dalam proses belajar mesgagat penting dan
diperlukan. Salah satunya adalah ruang tempat ngsilegnya proses belajar
mengajar. Ruang tempat belajar harus memungkinkamua siswa bergerak
leluasa tidak berdesak-desakan dan tidak salingygasemgu antara peserta didik
yang satu dengan yang lainnya pada saat melakukastas belajar. Ukuran
ruang kelas sangat bergantung pada berbagai hakdain jenis kegiatan dan

jumlah peserta didik. Dengan sarana prasarana jeagayang baik maka akan
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tercipta suasana belajar mengajar yang baik, sepett mudah menyampaikan
materi pelajaran dan siswa mudah memahami dan rasaglya materi
pelajaran.

Untuk mengetahui tentang keadaan sarana dan pmas@&/PN 2

Pangkalan Lampam Kec. Pangkalan Lampam Kab. OKatddiphat pada tabel

berikut :
Tabel 6
Sarana dan prasarana SMPN 2 Pangkalan Lampam &egk&an Lampam
Kab. OKI
No | Jenis/Bentuk Jumlah Ukuran (PxL) Kondisi
1 | Ruang Kepala Sekolah 1 3x4 Baik
2 | Ruang wakil kepala- - Baik
sekolah
3 | Ruang Guru 1 8x6 Baik
4 | Ruang Tata Usaha 1 4X6 Baik
5 | Ruang Tamu 1 4x4 Baik
6 | Ruang Belajar 6 - Baik
7 | Meja Guru/Kursi Guru 17 - Baik
8 | Meja/ Kursi Siswa 300 - Baik
9 | Gudang 1 - Baik
10 | Dapur 1 - Baik
11 | KM/WC Guru 1 2x15 Baik
12 | KM/WC Siswa 4 2X2 Baik
13 | UKS 1 - Baik
14 | PMR Pramuka 1 - Baik
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15 | BK 1 - Baik
16 | Koperasi 1 - Baik
17 | Kantin 1 - Baik
18 | Lapangan Olahraga 1 18x9 Baik
19 | Lapangan upacara 1 18x9 Baik
20 | Rumah Penjaga SD 1 - Baik

DokumentasEMPN 2Pangkalan LampanKec Pangkalan Lampam, Kab OK7 Mei 2015.

Berdasarkan pada data tabel diatas, dapat dipdfemia keadaan sarana
dan prasarana SMPN 2 Pangkalan Lampam Kec. Pangkatapam Kab. OKI.
Di kategorikan cukup lengkap. Keadaan sarana daasapana demikian
mendukung bagi keberhasilan proses belajar meng8gana dan prasarana
tersebut mutlak selalu ditingkatkan kuantitas daalikasnya, sehingga sejalan
dengan perkembangan zaman.

. Kegiatan Ekstrakulikuler SMPN 2 Pangkalan Lampam OKI

Siswa SMPN 2 Pangkalan Lampam selain mengikuti gsraselajar
mengajar intrakulikuler, juga mengikuti proses [mldersifat ekstrakulikuler
yang dilaksanakan untuk meningkatkan kreativitas kieterampilan. Kegiatan
ekstrakulikuler tersebut, antara lain olahragamuiea, kegiatan keagamaan.

1. Pramuka

Diadakan oleh sekolah pada hari Selasa dan Salitu| p4: 00 sampai

dengan pukul 16: 30 Wib. Adapun tujuan EkstrakuékiPramuka adalah:
a. Menciptakan kebersamaan

b. Mengajak agar siswa cinta akan tanah air
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c. Menambah wawasan siswa tentang pramuka
d. Mempererat tali persaudaraan
e. Membentuk pribadi yang tangguh
Kegiatan dalam pramuka antara lain mencari jejathdn upacara dan
mengikat tali temali. Adapun manfaat dan ekstrakkiler pramuka ialah siswa
dapat mengerti tentang kebersamaan dan persaudaraan
2. Olahraga
Salah satu kegiatan ekstrakurikuler adalah bolly dbladakan pada hari
rabu jam 14: 00 sampai dengan jam 16: 30 WIB daalséola di adakan pada
hari Kamis Jam 15: 00 samapi dengan jam 17: OOpédaujuan esktrakurikuler
sepak bola ini adalah:
a. Sebagai salah satu sarana olah raga bagi siswa
b. Untuk mengembangkan bakat siswa
3. Keagamaan
Keagamaan di adakan pada hari jum’at jam 7.30 saseesai, di dalam
kegiatan keagamaan ini yaitu yasinan bersama nalnlakukan di dalam kelas
masing-masing dengan di pimpin oleh siswa yangube#g sesuai dengan jadwal
yang telah ditentukan dan di dampingi oleh guruampglajaran yang akan
mengajar pada jam pertama.
Demikianlah kondisi umum SMPN 2 Pangkalan Lampangc K
Pangkalan Lampam, Kab OKI yang dapat peneliti araikerdasarkan hasil

Observasi peneliti di SMPN 2 Pangkalan Lampam OKI.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang peneliti lakukan ini merupakan fieae eksperimen yang
menggunakan metode tes, untuk mendapatkan data ggeglukan dalam
penelitian. Data dalam penelitian ini adalah datagydiperoleh dari nilai siswa
pada sub pokok bahasan materi memahami tata caasapiaik itu pada
kelompok kelas eksperimen yang menggunakan modeb@@jaran bersiklus
(Cycle Learning)maupun pada kelompok kelas kontrol yang tidak mengkan
model pembelajaran bersiklu€Cycle Learning)tetapi menggunakan metode
konvensional (ceramah) dalam proses penyampaiagrirpatda materi memahami
tata cara puasa. Penelitian ini dilakukan dengga thhapan yaitu, perencanaan,

pelaksanaan dan evaluasi.

Tahap perencanaan yang dilakukan pada hari semggal 06 Juli 2015
pukul 09.00 WIB, peneliti melakukan observasi di W2 Pangkalan Lampam
OKI, dari hasil observasi yang dilakukan maka datgpmlah subjek penelitian
sebanyak 60 siswa yang terdiri dari dua kelas, iye&tas VIII A berjumlah 30
siswa sebagai kelas kontrol dan kelas VIII B betahm30 siswa sebagai kelas
eksperimen. Kemudian peneliti menemui guru matajgein yang bersangkutan
yaitu Ibu Leni Kusnita dan berkonsultasi menggreangkat pembelajaran yang
akan digunakan seperti rencana pelaksanaan pearaeldRPP), dan lembar soal

tes (pre test dan post test) yang telah dibuat mdeleliti.
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Tahap kedua yaitu tahap pelaksaan, peneliti melaksa pembelajaran
berdasarkan pada RPP yang telah dibuat sebelurReja@ksanaan pembelajaran
dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan baik padas keksperimen yang
menggunakan model pembelajaran bersikliycle Learning)maupun pada kelas
kontrol yang tidak menggunakan model pembelajaesikius(Cycle Learning)
tetapi menggunakan metode ceramah.

Pertemuan pertama pada kelas eksperimen dilaksapakia hari Sabtu, 01
Agustus 2015 dari pukul 07.45 s/d 08.25 WIB. Dardgakelas kontrol
dilaksanakan pukul 13.00 s/d 14.00 Pada pertemmigpeneliti memperkenalkan
diri kepada siswa, mengkondisikan kelas, mengabkgama, menjelaskan tujuan
pembelajaran, memberikan soal pre-test sebelum etaskpn materi. Setelah
siswa selesai mengerjakan soal peneliti mengakégiatan pembelajaran.

Pertemuan kedua pada kelas eksperimen dilaksanda hari Senin, 03
Agustus 2015 dari pukul 09.00 s/d 11.00 dan patisKkentrol dilaksanakan dari
pukul 13.00 s/d 14.00. Pada pertemuan ini penefiingkondisikan kelas,
mengabsen siswa, dan menjelaskan materi memahtancdea puasa. Di kelas
eksperimen setelah pembahasan selesai, penelitigguneakan model
pembelajaran bersikl{€ycle Learning)

Dimana Guru terlebih dahulu berusaha membangkitkalan
mengembangkan minat dan keingintaheariosity) siswa tentang topik yang
akan diajarkan. Hal ini dilakukan dengan cara mphga pertanyaan tentang

proses faktual dalam kehidupan sehari-hari. Dendamikian, siswa akan
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memberikan respon/jawaban, kemudian jawaban sisvgelut dapat dijadikan
pijakan oleh guru untuk mengetahui pengetahuan aigla tentang pokok
bahasan. Kemudian siswa membentuk kelompok diskaisg dibimbing oleh
guru, kemudian diberi kesempatan untuk bekerja sdalam kelompok dan
mencatat pendapat yang berkembang dalam diskssia siang telah dibagi dalam
beberapa kelompok tadi mulai mendiskusikannya. |&etdtu perwakilan
kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil kelmknya masing-masing,
pada saat itu guru sebagai fasilitator menyimakag@ayang telah disampaikan
siswa, kemudian memberi kesempatan bertanya pa#la srang belum jelas,
disamping guru meluruskan jawaban yang disampaikewa bila terjadi
ketidaksesuaian, peneliti menyimpulkan materi yaedang diajarkan. Setelah
masing-masing telah di jelaskan materi pembelajsgatang memahami tata cara
puasa peneliti memberikan soal post-test seban@ado2l mengenai materi yang
telah dipelajari memahami tata cara puasa.

Pada tahap ketiga dilaksanakan pada hari Selagegustus 2015 dari pukul
07. 45 s/d 08.25 WIB. Pada pertemuan terakhir @metiti mengadakan evaluasi
tes atau tes akhir (Post Test) kepada siswa. Rada ini peneliti mengambil data
hasil belajar siswa setelah diadakan proses pejal@mia dengan model
pembelajaran bersikluCycle Learning)yang telah dilaksanakan. Tes diberikan
dalam bentuk pilihan ganda dengan jumlah soal seka20 soal. Pada saat
evaluasi tes berlangsung siswa tidak diperbolehltatuk bekerja sama, tes

dikerjakan masing-masing.
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A. Hasil Belajar Siswa kelas eksperimen yang diterapka Model Pembelajaran
Bersiklus (Cycle Learning) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran PAI Kelas VIII di SMPN 2 Pangkalan Lampam OKI

Pada bagian ini disajikan data yang terkumpul daal pree test dan post
test dari kelompok kelas eksperimen. Maka diperdkth mentah sebagai berikut
Tabel 7

Nilai Hasil Pre-Test Kelompok Kelas Eksperimen

Kelas Eksperimen
No Nama Siswa Nilai
1. Andre 45
2. Dea Ananda 55
3. Deles 70
4. Dientri 65
5. Diya Paramita 60
6. Elda 45
7. Ema fitriyanti 65
8. Fera Santika 45
9. Hapriadi Saputra 45
10. Hermawan 55
11. Heru Parwa Sagito 65
12. Hesti 60
13. Koloy Saputra 50
14. Mandala Yansyah 55
15. Masudi Yanto 45
16. Mila 45
17. Monica Seles Julita 65
18. Pigo 60
19. Pintiya 65
20. Puja Dwi Nanda 50
21. Puja Hartiyani 45




89

22. Ria Utami 45
23. Rintan M 45
24. Risno 50
25. Satri Saputra 60
26. Sismita 45
27. Tedi Saputra 65
28. Tiara 60
29. Wina Lestari 55
30. Winda 55
Nilai Rata-rata 50,24

Untuk data nilai hasil post test siswa pada keldmgelas eksperimen
yang diterapkan model pembelajaran bersiKQgcle Learning),diperoleh data
mentah nilai post test tersebut sebagai berikut :

Tabel 8
Nilai Hasil Post-Test Kelompok Kelas Eksperimen yag diterapkan Model

Pembelajaran Bersiklus(Cycle Learning)

Kelas Eksperimen
No Nama Siswa Nilai
1. Andre 90
2. Dea Ananda 95
3. Deles 90
4. Dientri 80
5. Diya Paramita 85
6. Elda 100
7. Ema fitriyanti 85
8. Fera Santika 100
9. Hapriadi Saputra 95
10. Hermawan 80
11. Heru Parwa Sagito 85
12. Hesti 85
13. Koloy Saputra 70
14. Mandala Yansyah 100
15. Masudi Yanto 75
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16. Mila 75
17. Monica Seles Julita 65
18. Pigo 100
19. Pintiya 65
20. Puja Dwi Nanda 65
21. Puja Hartiyani 65
22. Ria Utami 70
23. Rintan M 100
24. Risno 85
25. Satri Saputra 70
26. Sismita 95
27. Tedi Saputra 65
28. Tiara 90
29. Wina Lestari 75
30. Winda 80
Nilai Rata-rata 89,19

Data mentah post test siswa kelas eksperimen:

90 95 90 80 85 100 85 100 95 80

86 85 70 100 75 75 65 100 65 65

65 70 100 85 70 95 65 90 75 80

Dari data di atas selanjutnya diklasifikasikan dalabel distribusi frekuensi

berikut :
Tabel 9
Distribusi Frekuensi Nilai Post Test Kelas Ekspgmen
Interval Nilai F X X fx' fx 2

98-100 5 99 +6 30 180
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95-97 3 94 +5 15 75
92-94 0 93 +4 0 0
89-91 3 90 +3 9 27
86-88 0 87 +2 0 0
83-85 5 84 +1 5 5
80-82 3 81 0 0 0
77-79 0 78 -1 -0 0
74-76 3 75 -2 -12 48
71-73 0 72 -3 -0 0
68-70 3 69 -4 -6 12
65-67 5 66 -5 -5 5
Jumlah 30 -82 352
M=M+i (Zfo'J

—g1+ 3(g)
30

=81+ (3x2,73)

=81+8,19

=89, 19
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= 311,73 — (2,73)2

= 3/11,73 - 7,45
= 3/4,28

= 3x 2,06

=6,18

Setelah diketahui mean skor dan standar deviast pest kelas
eksperimen maka selanjutnya adalah menetapkan dcatixgggi, sedang dan

rendah (TSR) adapun kategori tersebut adalah :

Tinggi =Mx + 1. SD

= 89,19+ 1. (6,18)

=89,19 + 6,18

= 95,37 dibulatkan menjadi 95 keatas

Sedang = Mx—1. SD
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=89,19 — 1. (6,18)

=89,19 - 6,18

= 83,01 Dibulatkan menjadi 83

=Mx+1.SD

= 89,19 + 1. (6,18)

=89,19 +6,18

= 95,37 dibulatkan 95

Jadi untuk kategori sedang antara 83 - 95

Rendah = Mx - 1. SD

= 89,19 — 1. (6,18)

=89,19 - 6,18

= 83.01 dibulatkan 83 kebawah

Dari data diatas selanjutnya dikelompokkan dalarbeltadistribusi

frekuensi relatif berikut ini :
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Tabel 10

Frekuensi Relatif Hasil Post Test kelas Eksperimen

Hasil Post Test siswa untuk kelas
Frekuensi Persentase
eksperimen
) (P)
Kelompok Skor

T (Tinggi) 95 keatas = (95 -100) 8 26,66 %
S (Sedang) (83 -94) 8 26,66 %
R (Rendah) 83 kebawah 14 46,66 %

30 100%

Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen yang diteragidadel Pembelajaran
Bersiklus(Cycle Learning)

Dalam bahasan ini peneliti akan membahas tentamgragan Model
Pembelajaran BersiklU€ycle Learningkerhadap hasil belajar siswa pada Materi
Memahami Tata Cara Puasa. Untuk melihat penerapesebut melalui uji
hipotesis, peneliti sebelumnya melakukan uji penatyen.

1. Uji Persyaratan Analisis Data

a. Uji Normalitas
Uji Normalitas dilakukan untuk melihat apakah samiperdistribusi
normal atau tidak, artinya bahwa frekuensi yandskovasi dari distribusi
nilai-nilai  yang sedang diselidiki normalitas distrsinya, tidak

menyimpang secara signifikan dari frekuensi tdama.
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1). Pre Test Kelas Eksperimen
Data mentah pre test siswa kelas eksperimen :

45 55 70 65 60 45 65 45 45 55
65 60 50 55 45 45 65 60 65 50
45 45 45 50 60 45 65 70 70 55

Dari data mentah pre test siswa kelas eksperimetadiselanjutnya

menentukarRange

a) Menentukanrange (R)=H-L+1
H = Nilai Tertinggi
L = Nilai terendah
R=H-L+1 R=70-45+1=26
b) Menentukan interval kelas
R =10 sampai 20. Maka 26 = i=26=13
[ i 2
Jadi, interval kelasnya adalah 4 Dari data pre sesta kelas eksperimen
diatas selanjutnya dibuat tabel distribusi frekubesikut:

Tabel 11

Distribusi Frekuensi Nilai Pre Test Kelas Eksperima
Interval Nilai F X X fx' fx °

69-70 1 69,5 +6 6 36
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67-68 0 67,5 +5 0 0
65-66 5 65,5 +4 20 80
63-64 0 63,5 +3 0 0
61-62 0 61,5 +2 0 0
59-60 5 59,5 +1 5 5
57-58 0 57,5 0 0 0
55-56 6 55,5 -1 -6 6
53-54 0 53,5 -2 -0 0
51-52 0 51,5 -3 -0 0
49-50 3 49,5 -4 -12 48
47-48 0 47,5 -5 -0 0
45-46 10 45,5 -6 -60 36
Jumlah 30 -109 211

Dari tabel nilai pre test siswa kelas eksperimeatadi pada materi

memahami tata cara puasa yaitu :

Ifx'  =-109 i =2 N =30

>fx? =211 M' =575

Dari tabel distribusi frekuensi yang ada, selanjatipeneliti melakukan

langkah berikutnya:



c) Menentukan Mean atau nilai rata-rata

=575+ 2(—_ 109}
30

=57,5+2x(-3,63)

=575+ (- 7,26)

=57,5-7,62

=50.24
d) Menentukan standar deviasi
_ . |z Fx2 YFX'\? 211 [-109\2
s =i - 2f- ()

=2/7,03—(=3,63 2) = 2J7,03—13,17

= 2—6,14
= X 2,47
= 4,94

e) Menentukan Varians

- ns fx* — (= fx)?
B n(n—1)
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<. 30019 ~(-109°
30(30-1)

_ 6,330-1188
87C

= 6,38

f) Menentukan Interval Nilai Menjadi 6 SD

Menentukan interval nilai sepanjang distribusi dgdag terbagi menjadi 6

SD, sebagaimana tertera di bawabh ini:

Mean + 1 SD = 50,24 + (1) (4,94) = 50,24 + 4,9%85:18 =55
Mean + 2 SD = 50,24 + (2) (4,94) = 50,24 + 9,880:12 =60
Mean — 1 SD = 50,24 - (1) (4,94) = 50,24 — 4,953 =45

Mean — 2 SD = 50,24 - (2) (4,94) = 50,24 — 9,80:86 = 40

Dengan demikian, lebih lanjut dapat kita ketahui :

Mean + 2 SD keatas = 60 keatas = 43 %
Mean + 1 SD s.d. Mean + 2 SD = 55-59 = 13%
Mean s.d. Mean + 1 SD = 50-54 = 10%
Mean -1 SD s.d. Mean = 45-49 = 34%
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Mean -2 SD s.d Mean — 1 SD = 40-44 = 0%

Mean — 2 SD kebawah = 40 kebawah =0%

Selanjutnya nilai tersebut dikelompokkan, maka dilgd distribusi sebagai berikut :

Tabel 12

Frekuensi yang diobservasi dan Frekuensi Teoritik Re Test Kelas

Eksperimen
Interval nilai setelah Frekuensi yang
Frekuensi teoritis (f;)
distandarisasi diobservasi(f,)
60 keatas 13 30- (57% x 30) = 12,9
55 - 59 4 3,9
50 — 54 3 3
45 — 49 10 10,2
40 — 44 0 0
40 kebawah 0 0
Total 30=N 30
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g). Menguiji hipotesis dengan tes “Kai Kuadrat”
Tabel 13

Perhitungan untuk Memperoleh Harga Kai Kuadrat

Interval nilai
(fo- £)°
setelah (fo) (fy (fo- ) (fo- ft)2
(fy
distandarisasi
60 keatas 13 12,9 01| 001 7,751937
55 -59 4 3,9 0,1 0,01 2,564102
50 — 54 3 3 0 0 0
45— 49 10 10,2 -0,2 | -0,04 -3,921568
40 — 44 0 0 0 0 0
40 kebawah 0 0 0 0 0
14,237607 =
Total 30 30
x2

h). Memberikan Interpretasi

Dalam memberikan interpretasi terhadap nilai hdfgaKuadrat tersebut,

kita hitung dahulu nilai df atau “derajat bebas”

df = (r-1), jumlah lajur (r) yang kita miliki ad&buah, maka :
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df = 6 - 1 = 5. Dengan df sebesar 5 diperoleh haeg&uadrat pada tabel nilai

kai kuadrat sebagai berikut :

Pada taraf signifikansi 5 % = 11,070

Pada taraf signifikansi 1 % = 15, 086

11,070 > 14,2376015,086

Ternyata harga kai kuadrat hasil perhitungan jklihih kecil dari kai
kuadrat yang tertera pada tabel baik 5 % maupun déagan demikian hipotesis
nihil diterima. Artinya bahwa fekuensi yang diohsesi tidak menyimpang dari
frekuensi teoritik atau dapat dikatakan bahwa rpla test siswa untuk kelas

eksperimen berdistribusi normal.

2). Post Test Kelas Eksperimen

Data mentah post test siswa kelas eksperimen :

90 95 90 80 85 100 85 100 95 80

8 8 70 100 75 75 65 100 65 65

65 70 100 85 70 95 65 90 75 80

Dari data mentah post test siswa kelas eksperimatasd selanjutnya

menentukarRange
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a) Menentukanrange (R)=H-L+1

H = Nilai Tertinggi

L = Nilai terendah

R=H-L+1 R=100-65+1=36
b) Menentukan interval kelas

36=12=

R =10 sampai 20. Maka 36 =10 = i

w

[ i
Jadi, interval kelasnya adalah 3 Dari data postdissva kelas eksperimen

diatas selanjutnya dibuat tabel distribusi frekudesikut :

Tabel 14

Distribusi Frekuensi Nilai Post Test Kelas Ekspgmen

Interval Nilai F X X fx' fx’
98-100 5 99 + 6 30 180
95-97 3 94 +5 15 75
92-94 0 93 +4 0 0
89-91 3 90 +3 9 27
86-88 0 87 +2 0 0
83-85 5 84 +1 5 5
80-82 3 81 0 0 0
77-79 0 78 -1 -0 0
74-76 3 75 -2 -12 48
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71-73 0 72 -3 -0 0
68-70 3 69 4 6 12
65-67 5 66 5 5 5
Jumlah 30 -82 354

Dari tabel nilai post test siswa kelas

memahami tata cara puasa yaitu :

>fx' =-82

>fx? =352

M’

eksperimegtad pada materi

30

Dari tabel distribusi fkekuensi yang ada, selanjatipeneliti melakukan

langkah berikutnya :

c) Menentukan Mean atau nilai rata-rata

N

}:mj

M=M+i (

=
=81 +3\30

=81+ (3x2,73)
=81 +8, 19

=89, 19



SD = i\/z FX?2 _ (ZFX’

N N

-3 E_(Q)Z

30 30

;

3/11,73 — (2,73)2

= 3/11,73 — 7,45

34,28

X 2,06

=6,18

d) Menentukan Varians

_nz fx* - (Z fx)?
n(n-1)

< 30852~ 62’
30(30-1)

_ 10560- 6,724
87C

= 4,40

104
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e) Menentukan Interval Nilai Menjadi 6 SD
Menentukan interval nilai sepanjang distribusi dgdag terbagi menjadi 6

SD, sebagaimana tertera di bawah ini :

Mean + 1 SD = 89,18 + (1) (6,18) = 89,18 + 6,£85,36 = 95

Mean + 2 SD = 89,18 + (2) (6,18) = 89,18 + 12,380%,54 = 102

Mean — 1 SD = 89,18 - (1) (6,18) = 89,18 — 6,283 =83

Mean — 2 SD = 89,18 - (2) (6,18) = 89,18 — 12:386,82 = 78

Dengan demikian, lebih lanjut dapat kita ketahui:

Meann + 2 SD keatas = 102 keatas = 0%
Mean + 1 SD s.d. Mean + 2 SD = 95-101 =27T%
Mean s.d. Mean + 1 SD = 89-94 = 10%
Mean -1 SD s.d. Mean = 83-88 = 16 %
Mean -2 SD s.d Mean—-1SD = 78-82 = 10%
Mean — 2 SD kebawah = 76 kebawah =37T%
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Selanjutnya nilai tersebut dikelompokkan, maka i@ distribusi
sebagai berikut:
Tabel 15
Frekuensi yang Diobservasi dan Frekuensi teiik

Post Test Kelas Eksperimen

Interval nilai setelah Frekuensi yang
Frekuensi teoritis (f;)
distandarisasi diobservasi(f,)
102 keatas 0 30- (0% x 30)=0
95-101 8 8,1
89-94 3 3
83 -88 5 4,8
78 — 82 3 3
76 kebawah 11 11,1
Total 30 N 30
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f). Menguiji hipotesis dengan tes “Kai Kuadrat”

Tabel 16

Perhitungan untuk Memperoleh Harga KaKuadrat

Interval nilai
(fo- £)°
setelah (fo) (fy (fo- f) (for ft)2
(fy
distandarisasi
102 keatas 0 0 0 0 0
95-101 8 8,1 -0,01 0 0,001234
89-94 3 3 0 -0,01 0
83 —-88 5 4,8 0,04 0 0,008333
78 - 82 3 3 0 0,04 0
76 kebawah 11 11,1 -0,01 0,01 0,000900
Total 30 30 0,010467= X

g). Memberikan Interpretasi
Dalam memberikan interpretasi terhadap nilai hdfgaKuadrat tersebut,

kita hitung dahulu nilai df atau “derajat bebas”

df = (r-1), jumlah lajur (r) yang kita miliki ad&buah, maka :

df = 6 - 1 =5. Dengan df sebesar 5 diperolehd&gg kuadrat pada tabel nilai kai

kuadrat sebagai berikut :
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Pada taraf signifikansi 5 % = 11,070

Pada taraf signifikansi 1 % = 15, 086

11,070 6,010467< 15,086

Ternyata harga kai kuadrat hasil perhitungan jabihlkecil dari kai kuadrat
yang tertera pada tabel baik 5 % maupun 1% , dedgamikian hipotesis nihil
diterima. Artinya bahwa fekuensi yang diobservasiak menyimpang dari
frekuensi teoritik atau dapat dikatakan bahwa nplast test siswa untuk kelas

eksperimen berdistribusi normal.

B. Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol yang tidak ditergpkan Model
Pembelajaran Bersiklus(Cycle Learning)pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Materi Memahami Tata Cara Puasa di Smpr2 Pangkalan
Lampam OKI.

Pada bagian ini disajikan data yang terkumpul gaail pree test dan post
test dari kelompok kelas kontrol. Maka diperoletadaentah sebagai berikut :

Tabel 17

Nilai Hasil Pre-Test Kelompok Kelas Kontrol

Kelas Kontrol
No Nama Siswa Nilai
1. Ahmad sarwadi 40
2. Bagus pribadi 40
3. Bilal 50
4. Casandra 55
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5 Dandy saputra 50
6. Dina ayu lestari 60
7. Marlin 40

8 Widya tri santi sanger 45
9. Ema elin sagita 45
10. Eriko Julian 40
11. Erlin utami 65
12. Esti herliza 60
13. Fanny uteri 70
14. Kasli 70
15. Hari hartanto kurniawan 75
16. Febiola maria ulfah 65
17. Vallenta honey suci 60
18. Keven 40
19. Madnur 45
20. Meta devita 75
21. Karisma 70
22. Pipin Yolanda 60
23. Putri regina kayavi 45
24. Salwania murtisia 45
25. Sari ayu 50
26. Shersi anggraini 55
27. Siti sari nurhasanah 65
28. Sri mawaddah 45
29. Tarisa 70
30. Tasya millennia 65

Nilai Rata-rata 48.32

Untuk data nilai hasil kelas kontrol yang tidak ed#pkan model
pembelajaran bersiklugCycle Learning),diperoleh data mentah nilai post test

tersebut sebagai berikut :



Tabel 18

Nilai Hasil Post-Test Kelas Kontrol yang tidak diteapkan Model

Pembelajaran Bersiklus(Cycle Learning)
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Kelas Kontrol

No Nama Siswa Nilai
1. Ahmad sarwadi 70
2. Bagus pribadi 60
3. Bilal 65
4. Casandra 60
5. Dandy saputra 65
6. Dina ayu lestari 60
7. Marlin 75
8. Widya tri santi sanger 80
9. Ema elin sagita 75
10. Eriko Julian 70
11. Erlin utami 60
12. Esti herliza 65
13. Fanny uteri 90
14. Kasli 85
15. Hari hartanto kurniawan 70
16. Febiola maria ulfah 90
17. Vallenta honey suci 60
18. Keven 65
19. Madhur 65
20. Meta devita 60
21. Karisma 80
22. Pipin Yolanda 60
23. Putri regina kayavi 65
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24. Salwania murtisia 60
25. Sari ayu 75
26. Shersi anggraini 85
27. Siti sari nurhasanah 85
28. Sri mawaddah 80
29. Tarisa 75
30. Tasya millennia 60
Nilai Rata-rata 64,61
Data mentah post test siswa kelas kontrol :
70 60 65 60 65 60 75 80 75 70
60 65 90 85 70 90 60 65 65 60
80 60 65 60 75 85 85 80 75 60

Dari data diatas selanjutnya dikalsifikasikan dataivel distribusi frekuensi

berikut :
Tabel 19
Distribusi Frekuensi Nilai Post Test Kelas Kontpl
Interval Nilai F X X fx' fx 2
88-90 2 98 +5 10 50
85-87 3 86 + 4 12 48
82-84 0 83 +3 6 12
79-81 3 80 +2 0 0
76-78 0 77 +1 0 0
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73-75 4 74 0 0 0

70-72 3 71 -1 -3 3

67-69 0 68 -2 -0 0

64-66 6 65 -3 -18 54

61-63 0 62 -4 -0 0

58-60 9 59 -5 -45 225
Jumlah 30 -94 392

M=M+i (ZNfX'J

=74+ 3(_—94)
30

=74+ (3) (-3,13)

=74-9,39

=64,61

SD =

)

SN

3,/13,06 — 3,132

3v13,06 — 9,79
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3v3,27

3v1,80

3x1,80

=54

Setelah diketahui mean skor dan standar deviasitgstskelompok kelas
kontrol maka selanjutnya adalah menetapkan kateigggi, sedang dan rendah

(TSR) adapun kategori tersebut sebagai berikut :

Tinggi = Mx + 1. SD

= 64,61 + 1. (5,4)

=64,61+54

= 70,01 dibulatkan menjadi 70 keatas

Sedang = Mx — 1. SD

= 64,61 - 1. (5,4)

=64,61-5,4

= 59,21 dibulatkan menjadi 59

=Mx+1.SD
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64,61 + 1. (5,4)

64,61 +5,4

70,01 dibulatkan menjadi 70 Jadi, kategori sgdartara 59 - 70

Rendah = Mx - 1. SD

= 64,61 - 1. (5,4)

=64,61-5,4

= 59,21 dibulatkan menjadi 59 kebawah

Dari data diatas selanjutnya dikelompokkan daldmeltdistribusi frekuensi

relatif berikut ini :

Tabel 20
Frekuensi Relatif Hasil Post Test Kelas Kontrol
Hasil Post Test siswa untuk kelas kontrol | Frekuensi Persentase
Kelompok Skor )] (P)
T (Tinggi) 70 - 90 keatas 15 50%
S (Sedang) (59 - 69) 15 50%
R (Rendah) 59 kebawah 0 0%
30 100%

Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol yang tidak difgtan Model Pembelajaran

Bersiklus(Cycle Learning)



Uji Persyaratan Analisis Data

a. Uji Normalitas
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Uji Normalitas dilakukan untuk melihat apakah samperdistribusi

normal atau tidak, artinya bahwa frekuensi yandpsiovasi dari distribusi nilai-

nilai yang sedang diselidiki normalitas distribysintidak menyimpang secara

signifikan dari frekuensi teoritiknya.

1). Pre Test Kelas Kontrol

Data mentah pre test siswa kelas kontrol :

40 40 50 55 50 60

65 60 70 70 75 65

70 60 45 45 55 75

40

60

65

45 45 40
40 45 75
45 70 65

Dari data mentah pre test siswa kelas kontrol sliaganjutnya menentukan

Range

a) Menentukanrange (R)=H-L+1
H = Nilai Tertinggi

L = Nilai terendah

R=H-L+1 R=75-40+1=36
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b) Menentukan interval kelas

R =10 sampai 20. Maka 36 =12 = i

36=12=

w

[ [
Jadi, interval kelasnya adalah 3 dari data pre dissta kelas eksperimen

diatas selanjutnya dibuat tabel distribusi frekudesikut :

Tabel 21
Distribusi Frekuensi Nilai Pre Test Kelas Kontrol

Interval Nilai F X X fx' fx
73-75 2 74 +5 10 50
70-72 4 71 +4 16 64

67-69 0 68 +3 0 0
64-66 4 65 +2 8 16

61-63 0 62 +1 0 0

58-60 4 59 0 0 0

55-57 0 56 -1 -0 0

52-54 2 53 -2 -4 8
49-51 3 50 -3 -9 27

46-48 0 47 -4 0 0
43-45 6 44 -5 -30 150
40-42 5 41 -6 -30 180
Jumlah 30 -8 495
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Dari tabel nilai pre test siswa kelas kontrol dsapmda Materi Memahami

Tata Cara Puasa yaitu :

xfx' =-107 i =3 N =30

>fx? =495 M’ =59

Dari tabel distribusi fkekuensi yang ada, selanjatpeneliti melakukan

langkah berikutnya :

c). Menentukan Mean atau nilai rata-rata

M= M +i (fo'j

N

=59 + 3(i07]
30

=59 + (3 X (- 3,56)
= 59— 10,68

= 48,32

d). Menentukan standar deviasi

_ o [zFxz _(sFxn\? o _ 5 [495 _ (-107)?
o =5 - <ol -G
=3,/165- (=352 2) = 3Jm

=3+3,83
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=3x%x 1,95
=5,85

e). Menentukan Varians

<= ns fx* — (= fx)?
- n(n-1)

<= 30495 - (-107)?
~ 30830-1)

_ 14850-11,449
87C

= 3,90

f). Menentukan Interval Nilai Menjadi 6 SD
Menentukan interval nilai sepanjang distribusi dgag terbagi menjadi 6

SD, sebagaimana tertera di bawabh ini:

Mean + 1 SD = 48,32 + (1) (5,85) = 48,32 + 5:854,17 = 54
Mean + 2 SD = 48,32 + (2) (5,85) = 48,32 + 1£,80,02 = 60
Mean — 1 SD = 48,32 -- (1) (5,85) = 48,32 -55:842,47 = 42
Mean — 2 SD = 48,32 -- (2) (5,85) = 48,32 -71%,36,62 = 37
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Dengan demikian, lebih lanjut dapat kita ketahui :

Mean + 2 SD keatas = 60 keatas = 50 %
Mean + 1 SD s.d. Mean + 2 SD = 54 -59 = 7%
Mean s.d. Mean + 1 SD = 48 -53 = 7%
Mean -1 SD s.d. Mean = 42 -47 = 20%
Mean -2 SDs.d Mean—-1SD = 37-41 = 16%
Mean — 2 SD kebawah = 37 kebawah = 0%

Selanjutnya nilai tersebut dikelompokkan, maka e distribusi sebagai

berikut:
Tabel 22
Frekuensi yang Diobservasi dan Frekuensi teoritik
Pre Test Kelas Kontrol
Interval nilai setelah Frekuensi yang
Frekuensi teoritis (f;)
distandarisasi diobservasi(f,)
60 keatas 15 30- (50% x 30) =15
54 — 59 2 2,1
48 — 53 2 2,1

42 — 47 6 6
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37-41 5 48
37 kebawah 0 0
Total 30 N 30

g). Menguiji hipotesis dengan tes “Kai Kuadrat”

Tabel 23
Perhitungan untuk Memperoleh Harga Kai Kuadrat
Interval nilai setelah (fo- £)°
(fo) | Gy | (o f) | (fo £
distandarisasi (fy
60 keatas 15 15 0 0 0
54 — 59 2 2,1 -0,1| -0,01 -4,761904
48 — 53 2 2.1 -0,1 -0,01 -4,761904
42 — 47 6 6 0 0 0
37-41 5 4,8 0,2 | 0,04 | 8333333
37 kebawah 0 0 0 0 0
17,857141=
Total 30 30
X2

h). Memberikan Interpretasi
Dalam memberikan interpretasi terhadp nilai harga Kuadrat tersebut,

kita hitung dahulu nilai df atau “derajat bebas”
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df = (r -1), jumlah lajur (r) yang kita miliki ad&dbuah, maka :
df = 6 - 1 = 5. Dengan df sebesar 5 diperolehd#ey kuadrat pada tabel nilai kai

kuadrat sebagai berikut :

Pada taraf signifikansi 5 % = 11,070
Pada taraf signifikansi 1 % = 15, 086
11,070> 17,857141 <15,086

Ternyata harga kai kuadrat hasil perhitungan jabihlkecil dari kai kuadrat
yang tertera pada tabel baik 5 % maupun 1% , dedgarikian hipotesis nihil
diterima. Artinya bahwa frekuensi yang diobservéidak menyimpang dari
frekuensi teoritik atau dapat dikatakan bahwa npee test siswa untuk kelas
kontrol berdistribusi normal.
2). Post Test Kelas Kontrol

Data mentah post test siswa kelas kontrol :

70 60 65 60 65 60 75 80 75 70

60 65 90 85 70 90 60 65 65 60

80 60 65 60 75 85 85 80 75 60

Dari data mentah post test siswa kelas kontroadiaélanjutnya menentukan

Range
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a) Menentukanrange (R)=H-L+1

H = Nilai Tertinggi

L = Nilai terendah

R=H-L+1 R=90-60+1=31

b) Menentukan interval kelas
R =10sampai 20. Maka 31 =10= i=31= 163
i [ 3
Jadi, interval kelasnya adalah 3 dari data postsiswa kelas kontrol diatas

selanjutnya dibuat tabel distribusi frekuensi batrik

Tabel 24
Distribusi Frekuensi Nilai Post Test Kelas Kontol
Interval Nilai F X X fx' fx 2
88-90 2 98 +5 10 50
85-87 3 86 +4 12 48
82-84 0 83 +3 6 12
79-81 3 80 +2 0 0
76-78 0 77 +1 0 0
73-75 4 74 0 0 0
70-72 3 71 -1 -3 3
67-69 0 68 -2 -0 0




123

64-66 6 65 -3 18 54

61-63 0 62 4 -0 0

58-60 9 59 5 45 225
Jumlah 30 -94 392

Dari tabel nilai post test siswa kelas kontrol @asapada materi memahami tata
cara puasa yaitu :

X' =-94 i =3 N =30

>fx? =392 M =74

Dari tabel distribusi frekuensi yang ada, selanjatipeneliti melakukan

langkah berikutnya:

c) Menentukan Mean atau nilai rata-rata

N

> fx'J

M=M+i (

=)
=74 +3\ 30

=74 + (3) (-3,13)
=74-9,39

=64,61
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SD = i\/EFXZ _ (zFx')Z

N N

-3 ﬂ_(‘_"‘*)z

30 30

34/13,06 — 3,132

3+v13,06 — 9,79

33,27

3v1,80

3x1,80
=54

d) Menentukan Varians

_nz fx* - (Z fx)?
n(n-1)

@ _ 30892 -(-94°
3030-1)

_ 11760- 8836
87C

= 3,36
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e) Menentukan Interval Nilai menjadi 6 SD
Menentukan interval nilai sepanjang distribusi dgdag terbagi menjadi 6
SD, sebagaimana tertera di bawah ini :
Mean + 1 SD = 64,61 + (1) (5,4) = 64,61 + 5,470;01 = 70
Mean + 2 SD = 64,61 + (2) (5,4) = 64,61 + 10,8541 = 75
Mean — 1 SD = 64,61 - (1) (5,4) = 64,61 —5,459%21 = 59
Mean — 2 SD = 64,61 - (2) (5,4) = 64,61 - 10,8381 = 54

Dengan demikian, lebih lanjut dapat kita ketahui :

Mean + 2 SD keatas = 75 keatas = 40%
Mean+1SDs.d.Mean+2SD = 70-74 = 10%
Mean s.d. Mean + 1 SD = 64 -69 = 20%
Mean -1 SD s.d. Mean = 59-63 = 30%
Mean -2 SD s.d Mean — 1 SD = 54 -58 = 0%
Mean — 2 SD kebawah = 54 kebawah = 0%
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Selanjutnya nilai tersebut dikelompokkan, maka difgh distribusi sebagai

berikut:
Tabel 25
Frekuensi yang Diobservasi dan Frekuensi teoritik
Post Test Kelas Kontrol
Interval nilai setelah Frekuensi yang
Frekuensi teoritis (f;)
distandarisasi diobservasi(f,)
75 keatas 12 30- (60% x 30) = 12
70-74 3 3
64 — 69 6 6
59 - 63 9 9
54 — 58 0 0
54 kebawah 0 0
Total 30 = N 30
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f) Menguiji hipotesis dengan tes “Kai Kuadrat”

Tabel 26
Perhitungan untuk Memperoleh Harga Kai Kuadrat
Interval nilai setelah (fo- £)°
(fo) | (fy | (Fo-f) | (o F)°
distandarisasi (fy
75 keatas 12 12 0 0 0
70 - 74 3 3 0 0 0
64 — 69 6 6 0 0 0
59 - 63 9 9 0 0 0
54 — 58 0 0 0 0 0
54 kebawah 0 0 0 0 0
Total a0 =n| 30 0

g). Memberikan Interpretasi
Dalam memberikan interpretasi terhadap nilai hdfgaKuadrat tersebut,
kita hitung dahulu nilai df atau “derajat bebas”
df = (r -1), jumlah lajur (r) yang kita miliki ad&buah, maka :
df = 6 - 1 = 5. Dengan df sebesar 5 diperolehd&gg kuadrat pada tabel nilai kai

kuadrat sebagai berikut :
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Pada taraf signifikansi 5 % = 11,070
Pada taraf signifikansi 1 % = 15, 086
11,070 >00,000,0006< 15,086

Ternyata harga kai kuadrat hasil perhitungan jabihlkecil dari kai kuadrat
yang tertera pada tabel baik 5 % maupun 1% , dedgarikian hipotesis nihil
diterima. Artinya bahwa fekuensi yang diobservasiak menyimpang dari
frekuensi teoritik atau dapat dikatakan bahwa nlast test siswa untuk kelas
kontrol berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakeduét kelompok
mempunyai varians yang sama atau tidak. Jika kddl@ampok mempunyai
varians yang sama maka kelompok tersebut dikatakamogen. Untuk menguiji

kesamaan varians tersebut rumus yang digunakdn iala

Vp
Fhitung = V_k
Varian kelas kontrol (sebagai dk pembilang)
Varian kelas eksperimen (sebagai dk penyebut)

1). Uji Homogenitas Data Pre Test

_Vp __ 3,90 _
Fhitung - V_k Fhitung ~ 638 Fhitung =0,61

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperolehitéing lebih kecil dari

pada Rabel maka dapat disimpulkan bahwa data pre test w#las eksperimen
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dan kelas kontrol homogen, karenditung lebih kecil dari pada Eabel dengan

taraf signifikan 1% dan 5%. (Untuk melihatdbeldapat dilihat pada lampiran)

2). Uji Homogenitas Data Post Test

Vi 3,36 _
Fhitung = V_k Fhitung = 240 Fhitung =0,76

Berdasarkan hasil perhitungan diperolehitting lebih kecil dari pada F
tabel maka dapat disimpulkan bahwa data post test ukglds eksperimen dan
kelas kontrol homogen, karenahFung lebih kecil dari pada Eabel dengan taraf

signifikan 1% dan 5%. (Untuk melihat F tabel dagiihat pada lampiran)

c. Uji Kesamaan Dua Rata-rata Sebelum diterapkan ModelPembelajaran
Bersiklus (Cycle Learning) dan setelah diterapkan Model Pembelajaran
Bersiklus (Cycle Learning)

Untuk mengetahui kesamaan rata-rata dua kelompmtisa diterapkan dan
sesudah diterapkan maka perlu diuji menggunakaanka&sn dua rata-rata. Untuk
menguji kesamaan dua rata-rata sama halnya dengak menguji hipotesis.

Rumus yang digunakan adalah rumus tes “t".

My — M,
ty =————
SEM1—M2
M1= 50,24 Sk =494 N =30

M, = 48,32 SDh =5,85 N =30
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1). Mencari Standard Error Variabel 1 dan Varidbel

o __SDi o __SD;
Mo N =1 M N, —1
494 585
V30 —1 CV30-1
4,94 585
V29 V29
_ 494 585
5,38 " 538
=0,91 =1,08

b). Menentukan Standard Error perbedaan Mean \&riatban Mean Variabel

[I, dengan rumus :

SEm,—m, = \/SEMlz + SEy,? =+/(0.91)2 + (1,08)2

=082+ 1,16 = /1,98 = 1,40

3). Mencari “t” ataud :

foo MMy 50244832 192 _ 4 4y
0 SEm,-m, 1,40 1,40 ’

4). Memberikan Interpretasi

df atau db {N1+ N2 —-2) =30+30—-2 =158
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Dengan df sebesar 58 tidak ditemui, maka diambgicddliperolehdpe

sebagai berikut :

Pada taraf signifikansi 5 % = 2,00
Pada taraf signifikansi 1 % = 2,65

Karena “b” = 1,37 lebih kecil dari t(baik pada taraf signifikansi 5 % dan 1
%), maka hipotesis nihil diterima dan hipotesiematif ditolak. Berarti antara
pre-test kelompok eksperimen dan pre-test kelomkoktrol tidak terdapat

perbedaan yang signifikan.
d. Uji Hipotesis (cara menghitung postes kelas eksperimen dan kel&entrol)

Untuk menguiji hipotesis digunakan rumus t-testkagri

M, — M,

to=——""
SEM1—M2

M;= 89,19 Sk=6,18 N =30

M, = 64,61 Sh =54 N =30
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1). Mencari Standard Error Variabel 1 dan Varidbel

o SD, o SD,
M, — T —— M, — —
1 N1 - 1 2 ﬂNz - 1
_ 618 54
V30—1 V30—-1
_ 6,18 54
V29 V29
_ 618 5,4
5,38 " 5,38
=1,14 = 1,00

2). Menentukan Standard Error perbedaan Mean \&riattan Mean Variabel 11,

dengan rumus :

SEm,—m, = \/SEMlz +SEy,” = /(1,142 + (1.00)? = /1,29 + 1 = /2,29

=151

3). Mencari “t” ataud :

M;-M 89,19-64,61 24,58
tg=——=+ = = = 16,27
SEM, -M, 1,51 1,51

4). Memberikan interpretasi

df ataudb N1+ N2 —-2)=32+32—-2=62
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Dengan df sebesar 62 tidak ditemui, maka diambib@fdiperoleh pe
sebagai berikut :

Pada taraf signifikansi 5 % = 2,00

Pada taraf signifikansi 1 % = 2,65

Karena “b” = 16,27 lebih besar dari tbaik pada taraf signifikansi 5 % dan
1 %), maka hipotesis nihil ditolak dan hipotesieatif diterima. Berarti antara
hasil belajar siswa kelas eksperimen dan hasijdyvedgswa kelas kontrol terdapat
perbedaan yang signifikan.

C. Perbedaan Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen yanditerapkan Model
Pembelajaran Bersiklus(Cycle Learning)dengan Hasil Belajar Siswa kelas
kontrol yang tidak diterapkan Model Pembelajaran Bersiklus (Cycle
Learning) pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi
Memahami Tata Cara Puasa di SMPN 2 Pangkalan lampar®KI.

Penerapan model pembelajaran bersikl(Gycle Learning) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini diliharidhasil nilai mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam Materi Memahami Tata CarasRupada kelas
eksperimen yang diterapkan model pembelajarasikbes (Cycle Learning)
memiliki nilai rata-rata sebesar 89,19. Sedangkashapkelas kontrol yang tidak
diterapkan model pembelajaran bersik{@ycle Learning) memiliki nilai rata-
rata sebesar 64,6.

Terdapat perbedaan yang signifikan antara modebpkjaran bersiklus

(Cycle Learning) terhadap hasil belajar siswa yang diterapkan model
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pembelajaran bersiklu€Cycle Learning)dengan yang tidak diterapkan model
pembelajaran bersiklU€ycle Learning)Hal ini dapat dilihat pada analisis hasil
belajar post tes dengan menggunakan rumus tesettunmjukkan bahwa besarnya
“t” yang diperoleh dalam perhitungan,<t 16,27) dan besarnya “t” yang
tercantum pada tabel nilai t{tso;= 2,00 dans 19~ 2,65) maka dapat kita ketahui
bahwa § adalah lebih besar dari pagaytitu: 2,00< 16,27 >2,65. Maka hasil uji
hipotesis menyatakan bahwa “terdapat perbedaan gmmifikan antara hasil
belajar siswa kelas eksperimen yang diterapkan npelembelajaran bersiklus
(Cycle Learning)dengan yang tidak diterapkanodel pembelajaran bersiklus
(Cycle Learningkelas VIII pada mata pelajaran Pendidikan AgamamsMateri
Memahami Tata Cara Puasamaka H diterima dan hipotesis yang berbunyi
“tidak terdapat perbedaan yang signifikan antarail hbelajar siswa kelas
eksperimen yang diterapkan model pembelajaran khess{Cycle Learning)
dengan yang tidak diterapkanodel pembelajaran bersikl§€ycle Learning),
maka H di tolak. Dapat disimpulkan bahwa mengajar dengsmggunakan
Model Pembelajaran Bersiklu€Cycle Learning)memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar pada Mata PehkdidiAgama Islam Materi
Memahami Tata Cara Puasa Kelas VIl di SMPN 2 PalagkLampam OKI.
Berdasarkan Perhitungan nilai hipotesis yang digagapat dijelaskan
sebagai berikut :
Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan antaral Haeajar siswa kelas

eksperimen yang diterapkan Model Pembelajaran Bess{Cycle Learning
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dengan kelas kontrol yang tidak diterapkan Modehaajaran Bersiklus
(Cycle Learning) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi
Memahami Tata Cara Puasa kelas VIII di SMPN ZyRalan Lampam OKI.
(Ha : diterima)

Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikatai@ hasil belajar siswa kelas
eksperimen yang diterapkan Model Pembelajaran Bess{Cycle Learning
dengan kelas kontrol yang tidak diterapkan Modehaajaran Bersiklus
(Cycle Learning) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi
Memahami Tata Cara Puasa kelas VIII di SMPN ZyRalan Lampam OKI.

(Ho : ditolak)
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, makat ddisimpulkan

bahwa:

1. Hasil belajar siswa kelas eksperimen yang ditenagWadel Pembelajaran
Bersiklus (Cycle Learning)pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Materi Memahami Tata Cara Puasa di SMPN 2 Pangkiatanmpam OKI,
mengalami peningkatan hal ini dapat dilihat darsihailai mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam memiliki nilai rata-rata ssdr 89,19 terdapat 25
orang siswa dari 30 orang siswa yang berhasil apad<KM.

2. Hasil belajar siswa kelas kontrol yang tidak dipsan Model Pembelajaran
Bersiklus (Cycle Learning)pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Materi Memahami Tata Cara Puasa di SMPN 2 Pangkiatanpam OKI,
memiliki nilai rata-rata sebesar 64,61terdapat i&dng siswa yang berhasil
mencapai KKM.

3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara modelbpkjaran bersiklus
(Cycle Learning) terhadap hasil belajar siswa yang diterapkan model
pembelajaran bersiklUS€ycle Learningdengan yang tidak diterapkan model
pembelajaran bersiklu€Cycle Learning) Hal ini dapat dilihat pada analisis
hasil belajar post tes dengan menggunakan rumug’ teenunjukkan bahwa

besarnya “t” yang diperoleh dalam perhitungas 6,27) dan besarnya “t”
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yang tercantum pada tabel nilai {(ts= 2,00 danis10= 2,65) maka dapat

kita ketahui bahwa,tadalah lebih besar dari pagaytitu: 2,00< 16,27 >2,65.

Maka hasil uji hipotesis menyatakan bahwa “terdapatbedaan yang

signifikan antara hasil belajar siswa kelas ekspeni yang diterapkan model

pembelajaran bersiklUE€ycle Learningdengan yang tidak diterapkamodel
pembelajaran bersiklugCycle Learning)kelas VIII pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam Materi Memahami Tata CarasBumaka H

diterima dan hipotesis yang berbunyi “tidak terdageerbedaan yang

signifikan antara hasil belajar siswa kelas ekspeni yang diterapkan model
pembelajaran bersiklU€ycle Learningdengan yang tidak diterapkamodel
pembelajaran bersikl(€ycle Learning)maka H di tolak.

. Saran-saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelittan maka penulis
memberikan saran-saran, sebagai berikut :

1. Bagi para guru, menjadi bahan masukan dalam prosagajar
penggunaan model pembelajaraversiklus (Cycle Learning) dapat
meningkatkan hasil belajar yang lebih baik.

2. Bagi siswa, diharapkan dengan adanya model perabatapersiklus
(Cycle Learning)dalam proses pembelajaran di sekolah supaya leaih g
lagi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan pageliti yang akan
mengadakan penelitian sejenis, bisa dijadikan sebafprmasi dalam

pengembangan dan memperkuat hasil penelitian yieargdilakukan.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Nama Sekolah : SMPN 2 Panglakan Lampam
Kelas / Semester VI
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit

l. Standar Kompetensi:

«  Memahami tata cara puasa
Il. Kompetensi Dasar:

* Menjelaskan ketentuan puasa wajib
lll.  Indikator :

* Menjelaskan pengertian puasa wajib dan dasar huj@amn

* Menjelaskan syarat-syarat melaksanakan puasa waijib.

*  Menjelaskan rukun-rukun puasa wajib.

e Menjelaskan macam-macam puasa wajib.

* Menjelaskan hal-hal yang membatalkan puasa.

* Menjelaskan orang-orang yang boleh tidak melakykasa Ramadlan.

IV. Tujuan Pembelajaran:

e Melalui penjelasan yang di sampaikan oleh guru siglapat memahami
pengertian puasa wajib, macam-macam puasa wajératsypuasa, rukun
puasa, dan hal-hal yang membatalkan puasa

* Melalui penjelasan yang disampaikan oleh guru peselidik mampu
menjelaskan orang-orang yang diberi keringananndafelaksanakan puasa
ramadhan.

* Melalui penjelasan yang disampaikan peserta didikardpkan mampu

mengaplikasikan puasa wajib pada waktu yang tdatahtdkan.
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V.  Materi Pokok:
» Puasa wajib
* Macam-macam puasa wajib
e Syarat puasa
* Rukun puasa
» Hal-hal yang membatalkan puasa
» Orang-orang yang diberi keringanan dalam melaksanpkasa ramadhan

VI. Metode Pembelajaran:

e Ceramah
e Tanya Jawab
«  Pembelajaran Bersikly€ycle Learning)

VII. Kegiatan Pembelajaran

No Kegiatan Alokasi
Waktu

1 |Pendahuluar

* Mengucapkan salam
« Membuka dengan membaca Basmallah 15
* Menanyakan kehadiran siswa Menit
e Tanya jawab materi sebelumnya

*  Menyampaikan tujuan pembelajaran

2 Kegiatan Inti
a. Eksplorasi
 Guru menjelaskan pengertian puasa wajib dan dasar
hukum puasa, syarat puasa, rukun puasa, hal-ha |yan
membatalkan puasa, dan orang-orang yang djberi
keringanan dalam melaksanakan puasa ramadhan.
b. Elaborasi

* Guru memberikan penjelasan kepada siswa uptuk go
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membangkitkan minat keingintahuan siswa tentangk Menit
yang akan di ajarkan
* Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok sgtiap
kelompok terdiri dari 2-4 orang siswa dan di bemika
kesempatan untuk bekerja sama dalam kelompok
*  Guru membimbing dan memantau siswa berdiskusi
il

kelompok untuk menjelaskan hasil diskusi serta

e Guru meminta penjelasan dari masing-masing peramk

memaparkannya di depan kelas
e Guru mendorong siswa untuk mengaplikasikan apa yang
telah mereka dapatkan di dalam pembelajaran.
e guru mengamati pengetahuan dan pemahaman siswal,
e Setelah presentasi kelompok, guru memberikan| tes
berbentuk pilihan ganda kepada siswa.
c. Konfirmasi
e Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang beJlum
diketahui siswa
e Guru bersama siswa meluruskan kesalah pahaman,

member penguatan dan penyimpulan

Kegiatan akhir
* Menyimpulkan materi yang telah disampaikan 15
» Evaluasi untuk mengukur ketercapaian tujuan Menit

pembelajaran

e Mengucapkan salam.

VIII. Alat ( bahan ) / Sumber Belajar
a. Alat/Bahan : Whiteboar, Spidol, Buku Paket.
b. Sumber belajar : Buku Paket Pendidikan Agama I&atas VIII

IX. Penilaian

Prosedur :
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* Penilaian hasil belajar (tes/soal berbentuk piliganda)

Palembang,  Agustus 2015

Mengetahui

Guru Bidang Studi Peneliti
Leni Kusnita, S.Pd. | Efpri Yanti
NIP: 19860907 2011 01 2005 NIM: 11210052

Mengetahui
Kepala sekolah SMPN 2 Pangkalan Lampam

Riadi Ismet, S.Pd

NIP: 19780111 200501 1 006



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Nama Sekolah : SMPN 2 Panglakan Lampam

Kelas / Semester VI

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit

Standar Kompetensi:

«  Memahami tata cara puasa
Kompetensi Dasar:

*  Mempraktekkan puasa wajib
Indikator:

* Menjelaskan tatacara melaksanakan puasa wajib.
* Mempraktikkan puasa waijib.

Tujuan Pembelajaran:
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* Melalui penjelasan yang di sampaikan oleh guruadapkan siswa menjauhi

hal-hal yang dapat menghilangan pahala puasa wajitmelaksanakan puasa

bulan Ramadhan.

e Melalui penjelasan yang di sampaikan oleh guru siglapat memahami

tatacara melaksanakan puasa wajib dengan baikedteam.b

* Melalui penjelasan yang disampaikan peserta didikardpkan mampu

mengaplikasikan/mempraktekkan puasa wajib pada uvakhing telah

ditentukan.
Materi Pokok:

» Hal-hal yang dapat menghilangan pahala puasa waijib



VI. Metode Pembelajaran:

Ceramah
Tanya Jawab

Pembelajaran Bersikl €ycle Learning)

VII. Kegiatan Pembelajaran
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No Kegiatan Alokasi
Waktu
1 [Pendahuluar
* Mengucapkan salam
* Membuka dengan membaca Basmallah 15
* Menanyakan kehadiran siswa Menit
e Tanya jawab materi sebelumnya
* Menyampaikan tujuan pembelajaran
2 Kegiatan Inti
a. Eksplorasi
« Guru menjelaskan Hal-hal yang dapat menghilarjgan
pahala puasa wajib
b. Elaborasi
e Guru memberikan penjelasan kepada siswa untuk
membangkitkan minat keingintahuan siswa tentangk top
yang akan di ajarkan
e Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok sgtiap
kelompok terdiri dari 2-4 orang siswa dan di bemika
kesempatan untuk bekerja sama dalam kelompok
«  Guru membimbing dan memantau siswa berdiskusi 60
+ Guru meminta penjelasan dari masing-masing peramkil  \enit
kelompok untuk menjelaskan hasil diskusi serta
memaparkannya di depan kelas
e Guru mendorong siswa untuk mengaplikasikan apa yang
telah mereka dapatkan di dalam pembelajaran.
* guru mengamati pengetahuan dan pemahaman siswal
e Setelah presentasi kelompok, guru memberikan| tes
berbentuk pilihan ganda kepada siswa.
c. Konfirmasi
* Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang beJum
diketahui siswa
e Guru bersama siswa meluruskan kesalah pahaman,
memberi penguatan dan penyimpulan. a‘
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Kegiatan akhir
e Menyimpulkan materi yang telah disampaikan
. . . 15
» Evaluasi untuk mengukur ketercapaian tujuan
pembelajaran Menit
* Mengucapkan salam.

VIl.  Alat (bahan) / Sumber Belajar
a. Alat/Bahan : Whiteboar, Spidol, Buku Paket
b. Sumber belajar : Buku Paket Pendidikan Agama I&atas VIII
VIIl.  Penilaian
Prosedur :
* Penilaian hasil belajar (tes berbentuk pilihan gand

Palembang,  Agustus 2015

Mengetahui

Guru Bidang Studi Peneliti

Leni Kusnita, S.Pd. | Efpri Yanti

NIP: 198609072011012005 NIM: 11210052

Mengetahui
Kepala sekolah SMPN 2 Pangkalan Lampam

Riadi Ismet, S.Pd
NIP: 19780111 200501 1 006
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL

Nama Sekolah : SMPN 2 Panglakan Lampam
Kelas / Semester SV
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit

I. Standar Kompetensi:

«  Memahami tata cara puasa
II. Kompetensi Dasar:

«  Memperaktikkan Puasa Sunnah Senin-Kamis, SyawalAdafah
[ll. Indikator:

 Menjelaskan pengertian dan hukum puasa sunnah

* Menjelaskan tatacara puasa sunnah Senin-Kamis,ahydan Arafah.

«  Mempraktikkan puasa sunnah Senin-Kamis, Syawal Adafah pada
waktunya

IV. Tujuan Pembelajaran:

 Melalui penjelasan yang di sampaikan oleh guruatiapkan siswa mampu
menjelaskan pengertian puasa sunnah dan hukum guasah berdasarkan
Dalil Nagli.

e Melalui penjelasan yang di sampaikan oleh guru siglapat memahami
tatacara melaksanakan puasa sunnah Senin-KamisalSglan Arafah dengan
baik.
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* Melalui penjelasan yang disampaikan peserta didikardpkan mampu
mengaplikasikan/mempraktekkan puasa sunnah dalaidugan sehari-hari.
e Melalui materi puasa sunnah diharapkan siswa mammningkatkan
ketakwaan kepada Allah SWT.
V. Materi Pokok:
e Praktik puasa senin-kamis
e Praktik puasa Syawal
e Praktik puasa Arafah
VI. Metode Pembelajaran:
* Ceramah
e Tanya Jawab
* Penugasan

VII. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Alokasi
Waktu

Pendahuluar
* Mengucapkan salam

*  Membuka dengan membaca Basmallah 15

* Menanyakan kehadiran siswa Menit

e Tanya jawab materi sebelumnya

*  Menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti
a. Eksplorasi
e Guru menjelaskan pengertian dan hukum puasa synnah
serta bagaimana tatacara puasa sunnah Senin-Kamis,
Syawal, dan Arafah.

b. Elaborasi
e Guru memberikan penjelasan kepada siswa untuk

membangkitkan minat keingintahuan siswa tentangk top 60

yang akan di ajarkan
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Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok s
kelompok terdiri dari 2-4 orang siswa dan di benil
kesempatan untuk bekerja sama dalam kelompok
Guru membimbing dan memantau siswa berdiskusi
Guru meminta penjelasan dari masing-masing peraml
kelompok untuk menjelaskan hasil diskusi s¢
memaparkannya di depan kelas

Guru mendorong siswa untuk mengaplikasikan apa

telah mereka dapatkan di dalam pembelajaran.

guru mengamati pengetahuan dan pemahaman siswal.

Setelah presentasi kelompok, guru memberikan

berbentuk pilihan ganda kepada siswa.

c. Konfirmasi

Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang be

diketahui siswa

etiap Menit

a

erta

yang

tes

lum

Guru bersama siswa meluruskan kesalah pahaman,

memberi penguatan dan penyimpulan.

Kegiatan akhir

Menyimpulkan materi yang telah disampaikan
Evaluasi untuk mengukur ketercapaian tujuan
pembelajaran

Mengucapkan salam.

15
Menit

VII. Alat ( bahan ) / Sumber Belajar

a. Alat/Bahan

b. Sumber belajar

VIII.

: Whiteboar, Spidol, Buku Paket.

Penilaian

Prosedur :

: Buku Paket Pendidikan Agaraanielas VIII.
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* Penilaian hasil belajar (tes berbentuk pilihan gand

Palembang,  Agustus 2015

Mengetahui

Guru Bidang Studi Peneliti

Leni Kusnita, S.Pd. | Efpri Yanti

NIP: 198609072011012005 NIM: 11210052

Mengetahui
Kepala sekolah SMPN 2 Pangkalan Lampam

Riadi Ismet, S.Pd

NIP: 19780111 200501 1 00
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL

Nama Sekolah : SMPN 2 Panglakan Lampam

Kelas / Semester VI

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit

Standar Kompetensi:

«  Memahami tata cara puasa

Kompetensi Dasar:

* Menjelaskan ketentuan puasa sunnah Senin-Kamisyagbydan Arafah
Indikator:

* Menjelaskan pengertian puasa sunnah Senin-Kamidaisar hukumnya.
* Menjelaskan pengertian puasa sunnah Syawal danliasannya.
* Menjelaskan pengertian puasa sunnah Arafah dam kiakamnya.

Tujuan Pembelajaran:

* Melalui penjelasan yang di sampaikan oleh guru atiapkan siswa dapat
menjelasakan pengertian puasa Sunnah Senin-Kampsya§ dan Arafah
sesuai dengan dasar hukumnya.

«  Melalui penjelasan yang di sampaikan oleh guruadiapkan siswa mengetahui
pelaksanaan puasa Sunnah Senin-Kamis, Syawal, rddahA

* Melalui penjelasan yang di sampaikan oleh guru aiglapat memahami
tatacara melaksanakan puasa sunnah Senin-KamisalSygan Arafah dengan
baik.

* Melalui penjelasan yang disampaikan peserta didikardpkan mampu
mengaplikasikan/mempraktekkan puasa sunnah SemmsKaSyawal, dan

Arafah dalam kehidupan sehari-hari.



e Melalui materi puasa sunnah diharapkan siswa mameningkatkan

dan ketakwaan kepada Allah SWT.

V. Materi Pokok:

* Pengertian puasa senin-kamis dan dasar pelaksaaaann

« Pengertian puasa syawal dan dasar pelaksanaannya

« Pengertian puasa arafah dan dasar pelaksanaannya

VI. Metode Pembelajaran:
e Ceramah
e Tanya Jawab
* Penugasan

VII. Kegiatan Pembelajaran
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Iman

No Kegiatan Alokasi
Waktu
1 |Pendahuluar
 Mengucapkan salam
* Membuka dengan membaca Basmallah 15
* Menanyakan kehadiran siswa Menit
» Tanya jawab materi sebelumnya
*  Menyampaikan tujuan pembelajaran
2 Kegiatan Inti
a. Eksplorasi
e Guru menjelaskan pengertian puasa sunnah SeninskKami
Syawal, dan Arafah serta dasar pelaksanaannya.
b. Elaborasi
e Guru memberikan penjelasan kepada siswa untuk
membangkitkan minat keingintahuan siswa tentangk top
yang akan di ajarkan 60
e Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok sgtiap
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pembelajaran

Mengucapkan salam.

kelompok terdiri dari -4 orang siswa dan di berik Menit
kesempatan untuk bekerja sama dalam kelompok
* Guru membimbing dan memantau siswa berdiskusi
e Guru meminta penjelasan dari masing-masing pereakil
kelompok untuk menjelaskan hasil diskusi serta
memaparkannya di depan kelas
e Guru mendorong siswa untuk mengaplikasikan apa yang
telah mereka dapatkan di dalam pembelajaran.
e guru mengamati pengetahuan dan pemahaman siswal,
e Setelah presentasi kelompok, guru memberikan| tes
berbentuk pilihan ganda kepada siswa.
c. Konfirmasi
e Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang beJlum
diketahui siswa
e Guru bersama siswa meluruskan kesalah pahaman,
memberi penguatan dan penyimpulan.
Kegiatan akhir
* Menyimpulkan materi yang telah disampaikan 15
» Evaluasi untuk mengukur ketercapaian tujuan Menit

VII. Alat ( bahan ) / Sumber Belajar

a. Alat/Bahan
b. Sumber belajar

VIII.

: Whiteboar, Spidol, Buku Paket.

Penilaian

Prosedur :

Penilaian hasil belajar (tes berbentuk pilihan gand

: Buku Paket Pendidikan Agareenikelas VIII.
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Palembang, Agustus 2015

Mengetahui

Guru Bidang Studi Peneliti

Leni Kusnita, S.Pd. | Efpri Yanti

NIP: 198609072011012005 NIM: 11210052

Mengetahui

Kepala sekolah SMPN 2 Pangkalan Lampam

Riadi Ismet, S.Pd

NIP: 19780111 200501 1 006
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD)

1. Pengantar

Test ini semata-mata bertujuan untuk membantu kalalam dalam
mengumpulkan data yang berhubungan dengan Skrgmg] perjudul‘Penerapan
Model Pembelajaran Bersiklus (Cycle Learning) UntulMeningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAl Kelas VIII dSMPN 2 Pangkalan

Lasmpam, OKI*

Oleh karena itu, besar harapan kami kiranya sissva/dlapat membantu
kami dalam mengumpulkan data dengan cara menja@hbérdpa pertanyaan yang
telah disediakan dengan sejujur-jujurnya. Atas lr@mtya kami mengucapkan terima

kasih.

2. Petunjuk Pengisian Data

Isilah soal tersebut dengan jawaban yang baik éaarh dengan cara memperhatikan
penggunaan ejaan, huruf kapital dan tanda titik.
Hasil pengisian test ini akan dipergunakan dalamypsunan karya tulis limiah (
Skripsi ) dan test ini tidak ada pengaruhnya tespatiri anda.
3. Identitas Responden

Identitas Responden
Nama
Jenis Kelamin :

Kelas



156

PEDOMAN DOKUMENTASI
Sejarah berdirinya SMPN 2 Pangkalan Lampam, Kecgledan Lampam, Kab.

OKI.

Visi, Misi dan Tujuan SMPN 2 Pangkalan Lampam, Keangkalan Lampam,
Kab. OKI.

Letak Geografis SMPN 2 Pangkalan Lampam, Kec. PalagkLampam, Kab.
OKI.

Struktur Organisasi Sekolah SMPN 2 Pangkalan Lampidat. Pangkalan
Lampam, Kab. OKI.

Keadaan Guru SMPN 2 Pangkalan Lampam, Kec. PangKaapam, Kab.
OKI.

Keadaan Siswa SMPN 2 Pangkalan Lampam, Kec. Pamghkalmpam, Kab.
OKI.

Keadaan Sarana Prasarana SMPN 2 Pangkalan Lampam, Rangkalan
Lampam, Kab. OKI.

Kegiatan Ekstrakulikuler SMPN 2 Pangkalan Lampamec.K Pangkalan

Lampam, Kab. OKI.
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PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM MENERAPKAN
MODEL PEMBELAJARAN BERSIKLUS (CYCLE LEARNING)

Nama Sekolah : SMPN 2 Pangkalan Lampam
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester VI 1 (Ganjil)
Hari/Tanggal
Waktu :
Nama Guru : Efpri Yanti
Petunjuk . Isilah dengan memberi tanda chekiity pada kolam aspek
yang diamati apabila guru melakukan aktivitas teuse
No Aktivitas Guru Ya | Tidak
1 Guru Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan PembglériPP)
2. | Guru memotivasi siswa
3. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang lketidzapai
4. | Guru menjelaskan materi pembelajaran menggunakaie!
pembelajaran bersikl€ycle Learning)
Prosedur menggunakan model pembelajaran berg®icse
Learning)adalah sebagai beikut:

a. Guru memberikan apersepsi, penjelasan kepada sigviak
membangkitkan minat keingintahuan siswa tentandgktgpang
akan di ajarkan serta mengajukan pertanyaan teptasgs faktual
dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengpik
bahasan.

b. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok sksimmpok
terdiri dari 2-4 orang siswa dan di berikan kesetapauntuk
bekerja sama dalam kelompok.

5. c. Guru meminta anggota tim bekerja sama mengatja dan
kursi
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d. Guru meminta penjelasan dari ma-masing perwakilan kelompc
untuk menjelaskan hasil diskusi serta memaparkadngapan,
sementara siswa yang lain mendengarkan secampeiticlasan dari
perwakilan setiap kelompok.

e. Guru mendorong siswuntuk mengaplikasikan apa yang te

mereka dapatkan di dalam pembelajaran.

f.  Selanjutnya guru mengamati pengetahuan dan pematsisvea.

g. Guru memberikan tes untuk mengukur kemampuan ss&ielal

menerima materi pembelajaran.

Pembelajaran dilaksanakan dalam langkah-land&ahurutan yang
logis.

Membagikan soal (evaluasi) kepada siswa

Guru memberikan waktu kepada siswa untuk makagn soal (evaluas

p—

Siswa memberikan hasil tes/soal (evaluasi) ke gadu




Nama

Kelas
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PRE-TEST

Soal pilihan ganda

Berilah tanda silang (X) Pada jawaban yang palinggat !

1.

Jelaskan pengertian puasa menurut bahasa......

a. Menahan c. Melarang

b. Berhenti d. Beribadah

Perintah puasa terdapat dalam Al-Qur’an Surah......

a. al-Bagarah ayat 138 c. al-Bagarah ayat 136
b. al-Bagarah ayat 118 d. al-Bagarah ayat 183

Orang yang melakukan perjalanan jauh boleh berlatapi harus......
a. Menggada c. Membayar fidyah

b. Memberi sedekah d. Membaca Istigfar

Salah satu hikmah puasa Ramadhan adalah......

a. Meningkatkan ketakwaan c. Menahan lapar

b. Meningkatkan keberanian d. Melakukan kejahatan
Dibawah ini hal-hal yang membatalkan puasa, kecuali

a. Makan atau minum dengan sengaja

b. Gila atau pingsan

c. Suci dari haid dan nifas

d. Keluar sperma (mani) dengan sengaja
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6. Puasa Syawal dilakukan selama......
a. 5 hari C. 7 hari
b. 6 hari d. 8 hari
7. Berikut adalah macam-macam puasa sunnat. Kecuali......
a. Puasa Syawal c. Puasa Senin- Kamis
b. Puasa ‘Arafah D.Puasa Kifarat

8. Seseorang yang sudah tua renta yang tidak mampudsar dapat mengganti
puasanya dengan......
a. Puasa kifarat c. Fidyah
b. Zakat fitrah d. Menggada

9. Besarnya fidyah yang harus dikeluarkan oleh ibugyaedang menyusui

a. Tiga perempat liter beras
b. Tiga perlima liter beras
c. Setengah liter beras
d. Seperempat liter beras
10. Tujuan dari puasa menurut QS. Al-Bagarah ayat 48alah......
a. Menjadi pribadi yang jujur
b. Menjadi pribadi yang taqgwa
c. Menjadi pribadi yang ikhlas
d. Menjadi pribadi yang disiplin
11.Berikut ini merupakan syarat sah puasa, kecuali ...
a. Beragama Islam c. Laki-Laki
b. Tepat Waktunya d. Berakal Sehat
12.Dibawah ini yang termasuk rukun puasa, adalah......
a. Suci dari haid dan nifas c. Niat

b. Beragama Islam d. Mampu melakukannya
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13.“Aku akan puasa tiga hari jika aku lulus ndnfii termasuk......

a. Puasa Nazar c. Puasa Kifarat
b. Puasa Wajib d. Puasa Syawal
14. 4z \(5 O bas ) e La (@ Ayat tersebut dalil tentang puasa......
a. ‘Arafah c. Syawal
b. Senin-kamis d. Ramadhan

15.Sepasang suami istri yang melakukan hubungan sirimi di siang hari
pada bulan Ramadhan harus melakukan puasa kit&daans... ...
a. 1 bulan berturut-turut C. 2 bulan berturut-turut
b. 3 bulan berturut-turut d. 4 bulan berturut-turut
16.Hukum puasa Nazar sesuai dengan firman Allah, gtam surah......
a. Al-Bagarah ayat 183 c. Al-Insan ayat 7
b. Al-Mukminun ayat d. Al-Maidah ayat 89
17.Perbuatan yang dapat menghapus pahala puasa adalah...
a. Berniat membatalkan puasa
b. Melihat lawan jenis dengan syahwat
c. Makan karena lupa
d. Lupa tidak melakukan niat
18.Suatu janji yang diucapkan seseorang tentang kabajkng asalnya tidak
wajib kemudian menjadi wajib disebut......
a. Kifarat c. Sumpah
b. Nazar d. pernyataan
19. Perhatikan macam-macam puasa di bawabh ini:
1). Puasa Senin Kamis
2). Puasa kifarat
3). Puasa Arafah

4). Puasa Syawal



5). Puasa Ramadhan

Yang termasuk puasa sunnah adalah ....

a. 1,3, 4 c.1,54
b. 1,3,5 d.1,2,4
20.Hukum puasa ‘Arafah adalah......

a. Wajib c. Makruh

b. Sunat d. Mubah
KUNCI JAWABAN

. Menahan

. Al-Bagarah ayat 183

. Menggada
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10.B.
11.C.
12.C.
13.A.
14.D.
15.C.
16.C.
17.B.
18.A.
19.A.
20.B.

. Meningkatkan ketagwaan

. Suci dari haid dan nifas

6 hari

. Puasa kifarat
. Fidyah

. Tiga perempat liter beras

Menjadi pribadi yang taqwa
Laki-laki

Niat

Puasa nazar

Ramadhan

2 bulan berturut-turut

Al-Insan ayat 7

Melihat lawan jenis dengan syahwat.

Puasa nazar
1,3,4

Sunnat
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POS-TEST
Nama e
Kelas TP TOPPPRPPPPRIN
Soal pilihan ganda
Berilah tanda silang (X) Pada jawaban yang palinggat !

21.Tujuan dari puasa menurut QS. Al-Bagarah ayat 48alah......
e. Menjadi pribadi yang jujur
f. Menjadi pribadi yang tagwa
g. Menjadi pribadi yang ikhlas
h. Menjadi pribadi yang disiplin
22.Berikut ini merupakan syarat sah puasa, kecuali ...
c. Beragama Islam c. Laki-Laki
d. Tepat Waktunya d. Berakal Sehat
23.Perintah puasa terdapat dalam Al-Qur'an Surah......

c. al-Bagarah ayat 138 c. al-Bagarah ayat 136
d. al-Bagarah ayat 118 d. al-Bagarah ayat 183

24.Dibawah ini hal-hal yang membatalkan puasa, kecuali
e. Makan atau minum dengan sengaja
f. Gila atau pingsan
g. Suci dari haid dan nifas
h. Keluar sperma (mani) dengan sengaja
25.Orang yang melakukan perjalanan jauh boleh berliatapi harus......
c. Menggada c. Membayar fidyah
d. Memberi sedekah d. Membaca lIstigfar
26.Jelaskan pengertian puasa menurut bahasa......

c. Menahan c. Melarang
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d. Berhenti d. Beribadah
27.Puasa Syawal dilakukan selama......

C. 5hari c. 7 hari

d. 6 hari d. 8 hari
28.Hukum puasa ‘Arafah adalah......

c. Wajib c. Makruh
d. Sunat d. Mubah

29.Berikut adalah macam-macam puasa sunnat. Kecuali......
c. Puasa Syawal c. Puasa Senin- Kamis
d. Puasa ‘Arafah D.Puasa Kifarat
30. Salah satu hikmah puasa Ramadhan adalah......
c. Meningkatkan ketakwaan c. Menahan lapar
d. Meningkatkan keberanian d. Melakukan kejahatan

31.Besarnya fidyah yang harus dikeluarkan oleh ibugyaedang menyusui

e. Tiga perempat liter beras
f. Tiga perlima liter beras
g. Setengah liter beras
h. Seperempat liter beras
32.Seseorang yang sudah tua renta yang tidak mampudsar dapat mengganti
puasanya dengan......
c. Puasa kifarat c. Fidyah
d. Zakat fitrah d. Menggada
33. Perbuatan yang dapat menghapus pahala puasa adalah...
e. Berniat membatalkan puasa
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f. Melihat lawan jenis dengan syahwat

g. Makan karena lupa

h. Lupa tidak melakukan niat
34.Dibawah ini yang termasuk rukun puasa, adalah......

c. Suci dari haid dan nifas c. Niat

d. Beragama Islam d. Mampu melakukannya
35.Perhatikan macam-macam puasa di bawah ini:

1). Puasa Senin Kamis

2). Puasa kifarat

3). Puasa Arafah

4). Puasa Syawal

5). Puasa Ramadhan

Yang termasuk puasa sunnah adalah ....

c. 1,3,4 c.1,54
d. 1,35 d.1,2,4
36. dad |3 () Lias ) o La (eAyat tersebut dalil tentang puasa... ...
c. ‘Arafah c. Syawal
d. Senin-kamis d. Ramadhan

37."Aku akan puasa tiga hari jika aku lulus ndnti termasuk......
a. Puasa Nazar c. Puasa Kifarat
b. Puasa Wajib d. Puasa Syawal
38.Sepasang suami istri yang melakukan hubungan sumim di siang hari

pada bulan Ramadhan harus melakukan puasa kit&daans... ...

c. 1 bulan berturut-turut C. 2 bulan berturut-turut

d. 3 bulan berturut-turut d. 4 bulan berturut-turut
39.Hukum puasa Nazar sesuai dengan firman Allah, ykitam surah......

c. Al-bagarah ayat 183 c. al-insan ayat 7

d. Al-mukminun ayat d. al-maidah ayat 89
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40.Suatu janji yang diucapkan seseorang tentang kaaykng asalnya tidak

wajib kemudian menjadi wajib disebut......

c. Kifarat c. Sumpah
d. Nazar d. pernyataan
“Good Luck “

21.B.
22.C.
23.D.
24.C.
25.A.
26.A.
27.B.
28.B.
29.D.
30.A.
31.A.
32.C.
33.B.
34.C.
35.A.
36.D.
37.A.
38.C.
39.B.

KUNCI JAWABAN
Menjadi pribadi yang taqwa
Laki-laki
Al-Bagarah ayat 183
Suci dari haid dan nifas
Menggada
Menahan
6 hari
Sunnat
Puasa kifarat
Meningkatkan ketaqwaan
Tiga perempat liter beras
Fidyah
Melihat lawan jenis dengan syahwat.
Niat
1,34
Ramadhan
Puasa nazar
2 bulan berturut-turut
Nazar
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